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Puji Syukur kita Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan
rahmat dan karunia-Nya Rencana Strategis OPD Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyuasin 2018-2023 telah dapat disusun. Rencana Strategis (Renstra) kesehatan
Kabupaten Banyuasin merupakan sarana untuk menyusun dan merencanakan serta
mengevaluasi pencapaian pembangunan kesehatan di Kabupaten Banyuasin dan hasil
kinerja penyelenggaraan standar pelayanan minimal kabupaten untuk lima tahun ke
depan.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang
mengatur pembagian kewenangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah mengandung
konsekuensi bahwa masing-masing daerah harus memiliki Sistem Kesehatan
tersendiri, termasuk dukungan dalam menyusun Rencana Strategis OPD Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin 2018-2023 Renstrakes ini diharapkan antara lain
dapat menyediakan data dan informasi dalam penyusunan rencana Pembangunan
Daerah tersebut serta sebagai landasan pengembangan sumber daya kesehatan.

Renstra Kesehatan Kabupaten Banyuasin adalah gambaran situasi kesehatan
di Kabupaten Banyuasin yang diterbitkan setiap lima tahun sekali dan mendukung
visi dan misi Kepala Daerah di Bidang Kesehatan.

Selanjutnya diharapkan saran dan kritik yang membangun, serta partisipasi
dari semua pihak khususnya dalam upaya mendapatkan data/informasi yang akurat,
tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan.

Kepada semua pihak yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaganya
dalam penyusunan Rencana Strategis Kesehatan Kabupaten Banyuasin, 2018-2023
(Renstrakes) kami sampaikan terima kasih.

Pangkalan Balai, 2019
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Pemerintah Kabupaten Banyuasin

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari
pembangunan Nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembangunan
kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh potensi bangsa Indonesia,
baik masyarakat, swasta maupun pemerintah, yang diorganisir oleh
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, Namun demikian masih
adanya beberapa permasalahan kesehatan yang mesti diwaspadai seperti
tingginya angka stanting, tidak meratanya SDM Kesehatan, masyarakat
tidak mampu yang belum memilik jaminan kesehatan, masalah lingkungan
terutama sanitasi total berbasis masyarakat dan akses air bersih
berkelanjutan, perkebangan triple burden penyakit menular dan tidak
menular. Berhasil tidak Pembangunan Kesehatan yang dilaksanakan
sangat ditentukan oleh perencanaan strategis oleh PD Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin.

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Kesehatan yang selanjutanya
disebut Renstra Dinas Kesehatan ini dilakukan mengacu pada RPJMD
Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2023, Renstra Kementrian Kesehatan
RI Tahun 2015-2019, Renstra Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-
2023. Dengan demikian Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
mensinergikan Perencanaan Pembangunan Nasional dan Daerah
khususnya dibidang Kesehatan, selain itu urgensi Penyusunan Renstra
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin ini adalah :

1. Menjadi Acuan penyusunan Rencana Kerja(RENJA) Dinas Kesehatan;
2. Dasar Penilaian Pengukuran Kinerja Kepala OPD;
3. Menjadi acuan Penyusunan LKjIP.

Dokumen Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin Tahun
2018-2023 merupakan salah satu dokumen perencanaan yang bersifat
indikatif yang memuat tujuan, sasaran, program-program pembanguan
kesehatan di Kabupaten Banyuasin yang akan dilaksanakan langsung oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin untuk kurun waktu Tahun 2018-
2023 sebagai penjabaran Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor
.... Tahun 2019 tentang RPJMD Tahun 2018-2023.

Tahapan penyusunan Renstra diawali dengan : penyusunan tim
penyusunan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin adalah
sebagai berikut : (1) persiapan penyusunan ; (2) penyusunan rancangan
awal ; (3) penyusunan rancangan ; (4) pelaksanaan forum perangkat daerah
dan lintas perangkat daerah ; (5) perumusan rancangan akhir ; dan (6)
penetapan.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page
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Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, ruang
lingkup perencanaan pembangunan nasional dan dokumen perencanaan
terdiri atas Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN),
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJMN), Rencana
Strategis Kementerian/ Lembaga, Rencana Kerja Kementerian/ Lembaga
dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP).Sejalan dengan payung hukum
perencanaan di tingkat pusat, maka dokumen Perencanaan Daerah meliputi
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra PD), dan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja-PD) serta Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD).

Diagram 1
Hubungan Dokumen Renja Perangkat daerah Kabupaten/Kota dengan
Dokumen Perencanaan Lainnya

RPJPN RPIMN

v v

RPJPD Provinsi RPJMD Provinsi

v v

RPJPD RPIMD —> RKPD -II» KUA PPAS

1.2

N N ¥ v

RENSTRA- PD RENJA-PD > RKA- | fo\-

—-—
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin juga dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi yang penting agar pembangunan dapat berjalan
lebih sistematis, komprehensif dan tetap fokus pada pemecahan masalah-
masalah mendasar yang dihadapi Kabupaten Banyuasin Khususnya
dibidang Kesehatan dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan
suatu Program.

Landasan Hukum

Landasan Hukum dalam penyusunan Renstra PD Dinas Kesehatan

Kabupaten Banyuasin secara lebih spesifik adalah sebagai berikut :

1. Undang — undang Dasar 1945 Pasal 28 H ayat (1) tentang hak untuk
hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan
lingkungan yang baik dan sehat dan hak mendapatkan pelayanan
kesehatan

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002 tentang

Pembentukan Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 19,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4181);

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page 2
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4.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaiamana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis;
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata

Ruang;

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page 3
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14. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

15. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 210);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan Dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459)

19. Permendagri Nomor 4 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan

20. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2005-2025;

21. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyuasin Tahun 2012 -
2032;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banyuasin

Tahun 2006-2025;

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page 4
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1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud Penyusunan Renstra
Maksud Penyusunan Rencana Strategis ini adalah memberikan
arahan dan Kebijakan Pelaksanaan Pembangunan Kesehatan selama
lima tahun kedepan kepada para pelaksana program kegiatan serta
stakeholder kesehatan.

1.3.2 Tujuan Penyusunan Renstra
Tujuan dari penyusunan Rencana Strategis ini adalah :

1. Tersedianya Dokumen perencanaan yang menjadi pedoman dalam
menyusun Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Lima Tahunan.

2. Tersusunnya Program dam kegiatan yang prioritas.

3. Tersedianya Landasan bagi Pemerintah Kabupaten Banyuasin
dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap kinerja Dinas
Kesehatan, sehingga pelaksanaan pembangunan kesehatan dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi peningkatan derajat
kesehatan

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika Renstra PD Kesehatan Kabupaten Banyuasin disusun
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017,
dengan sistematika sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BAB II GAMBARAN PELAYANAN PD
2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi PD
2.2 Sumber Daya PD
2.3 Kinerja Palayanan PD
2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan PD
BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PD
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan PD.
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan KLHS pada RPJMD
3.5 Penentuan Isu-isu Strategis
BAB IV TUJUAN, DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah PD
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII PENUTUP

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Pages
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi PD

2.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi

Dalam Melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsinya Dinas Kesehatan

Kab. Banyuasin Mengacu Kepada Urusan Pemerintahan dibidang

kesehatan yang berdasarkan azas otonomi dan disesuaikan dengan

kebutuhan program serta pelayanan yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

Dinas Kesehatan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a. Pelaksanaan kegiatan Sekretariat, yaitu penyusunan program dan
anggaran, umum, perlengkapan, kepegawaian dan keuangan ;
Perumusan kebijakan teknis dibidang Kesehatan ;

Pemberian Pelayanan Umum di Bidang Kesehatan ;

Pelaksanaan Pembinaan di Bidang Kesehatan

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia kesehatan

meliputi rencana pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan

dan penyelenggaraan pendidikan pelatihan, dan penyelenggaraan

registrasi dan akreditasi perizinan, akreditasi tenaga medis,

paramedis, tenaga non medis/tradisional terlatih, data dan

informasi kesehatan, penyelenggaraan promosi kesehatan dan

pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan;

f. Penyelenggaraan jaminan kesehatan, pelayanan sarana dan
peralatan kesehatan, pelayanan kefarmasian yang meliputi obat,

°opo g

makanan, minuman, kosmetika dan narkotika ;

g. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas dalam
lingkup tugasnya ;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Rincian tugas pokok fungsi Kepala Dinas adalah sebagai berikut :

Kepala Dinas Kesehatan
Kepala Dinas Kesehatan mempunyai tugas memimpin dan

melaksanakan segala usaha dan kegiatan di bidang kesehatan serta

pengolahan Kesekretariatan Dinas.Dalam melaksanakan tugas

Kepala Dinas Kesehatan menyelenggarakan fungsi yaitu :

a. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan
kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan serta sumber daya
kesehatan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan,
kefarmasian, alat kesehatan serta sumber daya kesehatan;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page 6
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kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan serta sumber daya
kesehatan;

d. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian
dukungan administrasi kepada seluruh wunsur organisasi di
lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyuasin/Kabupaten/Kota;

e. Pengelolaan Barang Milik Negara yang menjadi tanggung jawab
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin;

f. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya;

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan bidang tugasnya.

Rincian tugas pokok fungsi Sekretaris dan Bidang adalah sebagai
berikut :

1. Sekretariat Dinas Kesehatan

Sekretariat dipimpin oleh seoarang sekretaris yang
mempunyai tugas melaksanakan Pengelolaan Administrasi
Umum, Perlengkapan, Perencanaan, Evaluasi, Urusan Keuangan,
Kepegawaian, Hubungan Masyarakat dan urusan lain yang tidak
termasuk dalam tugas dan fungsi bidang-bidang.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Sekretaris Dinkes
dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala Sub Bagian dan beberapa
orang staf yaitu:

- Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
- Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan Pelaporan
- Kepala Sub Keuangan dan Aset.

Untuk melaksanakan tugas pokok , Sekretaris Dinkes
Kabupaten Banyuasin mempunyai fungsi dan rincian tugas
sebagai berikut :

a. Mengelola surat menyurat, kearsipan/dokumentasi, hukum,
kehumasan dan penyusunan peraturan perundang-
undangan,;

b. Mengkoordinir kegiatan penyusunan anggaran Dinas
kesehatan ;

c. Menyusun program kerja Sekretariat Dinas kesehatan ;

d. Menyiapkan data, informasi, hubungan masyarakat serta
pelaksanaan inventarisasi rumah tangga kantor dan
pembinaan urusan umum;

e. Merencanakan kebijakan dan program kesehatan,
memonitoring, mengevaluasi dan melaporkan
pelaksanaannya;

f. Menyelenggarakan administrasi keuangan;

Menyelenggarakan administrasi kepegawaian,;

Melaksanakan hubungan kerja dengan satuan kerja lain yang

terkait dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugasnya;

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan bidang tugasnya.

= 09
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2. Bidang Kesehatan Masyarakat
Bidang kesehatan masyarakat dipimpin oleh Kepala Bidang
mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan operasional di bidang kesehatan masyarakat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Bidang Kesehatan
Masyarakat dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala Seksi dan
beberapa orang staf yaitu:

- Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat .

- Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat

- Kepala Seksi Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja
dan Olah Raga.

Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Kesehatan
Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin mempunyai
fungsi dan rincian tugas sebagai berikut :

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
peningkatan kesehatan keluarga, kesehatan lingkungan,
kesehatan kerja dan olah raga, gizi masyarakat, serta promosi
kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat;

b. Penyiapan kebijakan operasional di bidang peningkatan
kesehatan keluarga, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja
dan olah raga, gizi masyarakat, serta promosi kesehatan, dan
pemberdayaan masyarakat;

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan kesehatan keluarga, kesehatan lingkungan,
kesehatan kerja dan olah raga, gizi masyarakat, serta promosi
kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat;

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang peningkatan
kesehatan keluarga, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja
dan olah raga, gizi masyarakat, serta promosi kesehatan, dan
pemberdayaan masyarakat;

3. Bidang Pecegahan dan Pengedalian Penyakit

Bidang Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit mempunyai

dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas

melaksanakan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan

operasional di bidang Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Bidang Pencegahan

Dan Pengendalian Penyakit dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala

Seksi dan beberapa orang staf yaitu:

- Kepala Seksi Survailans dan Imunisasi.

- Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan dan Jaminan

Kesehatan

- Kepala Seksi Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tidak

Menular Dan Upaya Kesehatan Jiwa Dan Narkotika

Psikotropika Zat Adiktif (NAPZA).
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Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang
Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin mempunyai fungsi dan rincian tugas
sebagai berikut :

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
surveilans epidemiologi penanggulangan wabah, KLB dan
bencana dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian
penyakit menular, penyakit menular vektor, penyakit
zoonotik, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular serta upaya kesehatan jiwa dan Narkotika,
Psikotropika, dan Zat adiktif lainnya (NAPZA).

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
surveilans epidemiologi dan imunisasi, pencegahan dan
pengendalian  penyakit menular, penyakit zoonotik,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular serta
upaya kesehatan jiwa dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat
adiktif lainnya (NAPZA)

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
surveilans  epidemiologi, penanggulangan WKB dan
imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
penyakit tular vektor, penyakit zoonotik, pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular serta upaya kesehatan
jiwa dan Narkotika, Psikotropika, Zat adiktif lainnya (NAPZA)

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang surveilans
epidemiologi  penanggulangan WKB dan  imunisasi,
pencegahan dan pengendalian penyakit menular, penyakit
tular vektor, penyakit zoonotik, pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular serta upaya kesehatan
jiwa dan Narkotika, Psikotropika, Zat adiktif lainnya (NAPZA).

4. Bidang Pelayanan Kesehatan.
Bidang pelayanan kesehatan dipimpin oleh seoarang kepala
bidang yang mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan operasional di bidang pelayanan
kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Pelayanan
Kesehatan dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala Seksi dan
beberapa orang staf yaitu:

- Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Kesehatan
Tradisional.

- Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

- Kepala Seksi Peningkatan Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan
Akreditasi/Perizinan).
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Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Pelayanan
Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin mempunyai
fungsi dan rincian tugas sebagai berikut :

a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pelayanan
kesehatan primer dan tradisional, pelayanan kesehatan
rujukan dan jaminan kesehatan serta peningkatan mutu
layanan fasyankes.

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pelayanan

kesehatan primer dan tradisional, pelayanan kesehatan
rujukan dan Jaminan Kesehatan serta peningkatan mutu
layanan fasyankes;
Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pelayanan
kesehatan primer dan tradisional, pelayanan kesehatan
rujukan dan Jaminan Kesehatan serta peningkatan mutu
layanan fasyankes

5. Bidang Sumber Daya Kesehatan
Bidang sumber daya kesehatan dipimpin oleh Kepala Bidang
yang mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan operasional di bidang sumber daya
kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Sumber Daya
Kesehatan dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala Seksi dan
beberapa orang staf yaitu:

-  Kepala Seksi Kefarmasian.
- Kepala Sarana dan Prasarana Kesehatan
- Kepala Kefarmasian, Makanan dan Minum.

Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Sumber
Daya Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin mempunyai
fungsi dan rincian tugas sebagai berikut :

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga ( PKRT ) serta sumber daya manusia
kesehatan;

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga ( PKRT ) serta sumber daya manusia
kesehatan;

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga ( PKRT ) serta sumber daya manusia
kesehatan;

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga ( PKRT ) serta sumber daya manusia
kesehatan.
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6. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai tugas melaksanakan
teknis operasinal Dinas Kesehatan yang bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas Kesehatan.

7. Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional Dinas Kesehatan mempunyai
tugas melakukan sebagian fungsi Dinas Kesehatan dalam
kegiatan teknis di Bidang Kesehatan secara proforsional
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan bidang keahlian
masing-masing.

Sesuai dengan Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas maka
Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin adalah :
Sekretariat;

Bidang;

Sub Bagian;

Seksi;

Unit Pelaksana Teknis

Jabatan Fungsional;

™o o TP

2.1.1 Struktur Organisasi OPD

Struktur Organisasi OPD Kesehatan Mengacu Pada PP Tahun
tentang Organisasi Perangkat Daerah ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4741), Telah ditetapkan Strukur Organisasi SKPD
Kesehatan Kabupaten Banyuasin Berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Banyuasin Nomor Tahun 2016 Tentang Pembentukan
Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Banyuasin, Maka ditetapkan Struktur
Organisasi Dinas Kesehatan Sebagai Berikut :

DINAS

KESEHATAN

KELOMPOK

SEKRETARIAT

JABATAN
FUNGSIONAL
SUB BAGIAN SUB BAGIAN
UMUM DAN KEUANGAN DAN
KEPEGAWAIN ASSET
BIDANG KESEHATAN BIDANG T T T
WA A AT AN PELAYANAN KESEHATAN SUMBER DAYA
| PENGENDALIAN PENYAKIT T
I | | I
| | | i T
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
EESERATL PROMOSI KESEHA SURVEL PENCEG | PENCEGA PELAYA PELAYA || PENING ALKES SUMBER
hd DAN TAN LANS AHAN HAN DAN NAN NAN KATAN KEFA DAN DAYA
Kawupsch || PEMBER LINGKU DAN DAN PENGEN KESEH KESEH FASYA RAMA PKRT MANUSI
i DAYAAN NGAN,K IMUNISA || PENGEN | DALIAN ATAN ATAN NKES & SIAN A
MASYARA ESEHAT sI DALIAN | PENYAKI PRIME RUJUK || AKRED KESEHA
KAT AN PENYAK | T TIDAK R, & AN ITASI/P TAN
KERJA T MENULA YANKE JAMINA || ERIZIN
DAN MENULA | R DAN STRAD N AN
OLAHRA R KESWA & KESEH
ca NAFZA ATAN

UPTD
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2.2 Sumber Daya Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada dilingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskesmas dan
gudang farmasi samapai dengan Desember 2018 berjumlah 1.005 engan
rincian sebagai berikut :
a. Sumber Daya Manusia (SDM) di Dinas Kesehatan Kabupaten banyuasin
sampai dengan Desember Tahun 2018

Tabel 2.1
Kekuatan SDM di Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan Jabatan Tahun 2018

No Jabatan Jumlah (Orang)

1 Struktur eselon II 1

2 Struktur eselon III 5

3 Struktur eselon IV 15

4 Staff 75
Jumlah 96

Sumber : Sub Bag Kepagawain dan Umum

Tabel 2.2
Kekuatan SDM di Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan Golongan Desember Tahun 2018 Tahun 2018

No Jabatan Jumlah (Orang)

1 Golongan IV 10

2 Golongan III 75

3 Golongan 1II 9

4 Golongan [ 2
Jumlah 926

Sumber : Sub Bag Kepagawain dan Umum

Tabel 2.3
Kekuatan SDM di Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan Tingkat Pendidikan sd Desember Tahun 2018

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
PNS Non PNS
1 S2
- Kesehatan 15 -
- Umum 7 -
2 Dokter Spesialis - -
3 S1
- Dokter - -
- Dokter Gigi - -
- Apoteker 1 1
- SKM 24 5
- Sarjana Keperawatan 7 6
- Kesehatan Lingkungan - 1
- Kesehatan Lainnya S S
- Lainnya 14 17
4 D3
- Analis - -
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No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
PNS Non PNS
- Kefarmasian 2 -
- Kebidanan 2 17
- Keperawatan 4 13
- Kesehatan Lingkungan 7 2
- Gizi - -
- Kesehatan Lainnya 1 -
- Umum 1 -
5 D1
- Kesehatan - -
- Umum - -
6 SMA 4 14
SMP - 1
SD 2 1
Jumlah 96 86

Sumber : Sub Bag Kepagawain dan Umum

b. Sumber Daya Manusia (SDM) di UPT Puskesmas Kabupaten banyuasin
s/d Desember Tahun 2018

Tabel 2.4
Kekuatan SDM di UPT Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan Golongan Desember Tahun 2018 Tahun 2018

No UPT Jabatan Jumlah
IV III II I (Orang)
1 Puskesmas 24 577 299 1 901
2 RS Pratama - 1 - - 1
3 | Gudang farmasi 1 5 1 - 7
Jumlah 25 583 300 1 909

Sumber : Sub Bag Kepagawain dan Umum

Tabel 2.5
Kekuatan SDM di UPT Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan Tingkat Pendidikan sd Desember Tahun 2018

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang
Puskesmas | RS Pratama | G. Farmasi
PNS Non PNS PNS Non PNS | PNS | Non PNS
1 S2
- Kesehatan 20 1 - - 1 -
- Umum 8 - - - - -
2 Dokter Spesialis
3 S1
- Dokter 38 - 1 - - -
- Dokter Gigi 6 - - - - -
- Apoteker 1 1 - 2 - -
- SKM 117 14 - - - -
- Sarjana Keperawatan 21 13 - 4 - 1
- Kesehatan Lingkungan 1 - - - - -
- Kesehatan Lainnya 62 - - - 1 -
- Lainnya 9 3 - 1 2 4
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No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang
Puskesmas | RS Pratama | G. Farmasi
PNS Non PNS PNS Non PNS | PNS Non PNS
4 D3
- Analis 17 7 - - - -
- Kefarmasian 9 5 - - 2 1
- Kebidanan 253 152 - 22 - -
- Keperawatan 116 94 - 8 - -
- Kesehatan Lingkungan 13 4 - - - -
- Gizi 21 3 - 1 - -
- Kesehatan Lainnya 20 3 - 3 - -
- Umum 4 - - - - -
5 D1
- Kesehatan 53 - - - - -
- Umum - - - - - -
6 SMA 111 4 - 9 1 1
SMP - 2 - 1 - -
SD 1 - - 4 - -
Jumlah 901 | 306 1 55 7 7

Sumber : Sub Bag Kepagawain dan Umum

Adapun  Fasilitas/sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang
terdaftar dalam asset tetap Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin sampai
dengan Desember 2018 tercatat sebagai berikut :

Tabel 2.6
Daftar Asset Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
s/d Desember Tahun 2018

Kode Uraian Jumlah | Satuan | Nilai Rupiah (Rp)
1.3.1 | Tanah 276 Bidang 5.533.658.750,-
1.3.2 | Peralatan dan Mesin 1.888 Unit 60.034.947.988,98
1.3.3 | Gedung dan Bangunan Unit 35.865.450.299,-
1.3.4 | Jaringan dan Instalasi 30 Unit 6.103.758.929,-
1.3.5 | Aset Tetap Lainnya 3 Unit 107.378.000,-
1.5.3 | Aset Tidak berwujud - Unit -
1.5.4 | Aseet Lain-lain S Unit 261.345.500,-
Total 107.906.539.466

Sumber : Data Aset Simbada, Sub Keuangan dan Aset
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2.3 Kinerja Palayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin

Dalam rangka pencapaian kinerja yang maksimal perlu ditetapkan standart
pelayanan di Kabupaten Banyuasin guna meningkatkan efektifitas
Penerapan Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan tersebut di
Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin telah dibuat Indikator
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Tahun 2018 - 2023 yang pemberlakuannya perlu didukung dengan
Peraturan Bupati Banyuasin. Rencana Kinerja pelayanan yang ditargetkan
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin 2018 — 2023 dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :
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Tabel 2.7
Pencapain Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin

Indikator Kinerja

° Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke - Rasio Capaian pada Tahun ke -
No sesuai Tugas dan Target | Target Target
F““gg Pe";“gkat SPM IKK IKU 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
aera.
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
1 ﬁ?ﬁ; Usia Harapan v 68.6 69 70 72 74 68 68.21 68.31 68.33 68.36 0.99 0.99 0.98 0.95 0.92
Angka kematian ibu
2 | per 100,000 kelahiran v 118 97 <97 <97 <97 72 120 61 109 92 0.61 1.24 0.64 1.14 0.96
hidup/AKI
3 ﬁr}gka Kelangsungan % 1 1 1 1 1 0.98 0.99 0.99 0.99 0.99 0.98 0.99 0.99 0.99 0.99
idup Bayi/
Angka kematian bayi 24/1000 | 22/1000 | 20/1000 | 18/1000 | 16/1000 | 12/1000 | 4/1000 | 3,5/1000 | 4,1/1000 | 5/1000
(AKB) KH KH KH KH KH KH KH KH KH KH
4 | Jumlah Balita Gizi % 15 15 15 15 15 11 14 21 21 21
Buruk
Persentase Rumah
5 | Tangga ber PHBS % 67 70 72 75 80 65.47 71 58 74.5 - 0.98 1.01 0.81 0.99
Persentase penemuan
dan penanganan
6 | penderita penyakit % - - - 100 100 100 100 100 100 - 1.00 1.00 1.00 1.00
menular dan tidak
menular

Persentase Penduduk
(Termasuk seluruh

7 penduduk miskin) A% 100 100 100 100 100 98 98.2 98.2 85.78 - 0.98 0.98 0.98 0.86
yang memiliki
jaminan kesehatan

Persentase puskesmas

8 | Jang terakrediiast \% 0 0 0 25 75 0 0 0 25 - 0 0 0 1
Persentase

9 | Ketersediaan Obat \% 100 100 100 100 100 88.28 101.5 100 100 . 0.88 1.02 1.00 1.00
dan Vaksin

10 | Persentase Kunjungan \ v 95 95 95 95 95 96.12 94.92 90.91 - 1.01 1.00 0.96 0.00
Ibu Hamil K4

11 | Persentase Ibu Hamil % v 80 80 80 80 80 71.41 58.06 69.83 - 0.89 0.73 0.87 0.00

dengan Komplikasi
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Indikator Kinerja
sesuai Tugas dan Target | Target Target

F““gs; Pef;“gkat SPM IKK IKU 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
aera.

1) ) ) (“4) (5) (6) (7) 8) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
Persentase Persalinan
oleh Tenaga

12 | Kesehatan yang \% \% 90 90 90 90 90 92.09 91.8 90.13 - 1.02 1.02 1.00 0.00

memiliki kompetensi
kebidanana

13 | Persentase Ibu Nifas v \4 90 90 90 90 90 91.77 91.6 99.65 - 1.02 1.02 1.11 0.00

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke - Rasio Capaian pada Tahun ke -

14 | Persentase Neonatal v v 80 80 80 80 80 76.17 34.35 100 - 0.95 0.43 1.25 0.00
dengan Komplikasi

Persentase Kunjungan

15 | pont

\% \% 90 90 90 90 90 100 87.8 99.66 - 1.11 0.98 1.11 0.00

Persentase Desa yang
mencapai "Universal
Child Immunization"
(ucr

16 \4 \Y% 100 100 100 100 100 94.74 94.07 97.7 - 0.95 0.94 0.98 0.00

Persentase Pelayanan

17 Anak Balita

v \% 90 90 90 90 90 89.09 90.6 92.73 - 0.99 1.01 1.03 0.00

Persentase Pemberian
Makanan Pendamping
18 | ASI pada Anak Usia 6- \% \Y 100 100 100 100 100 63.56 100 100 - 0.64 1.00 1.00 0.00
24 bln Keluarga
Miskin

Persentase Balita Gizi
19 | Buruk Mendapat A% \Y% 100 100 100 100 100 96.6 100 100 - 0.97 1.00 1.00 0.00
Perawatan

Persentase
20 | Penjaringan Siswa SD \% \% 100 100 100 100 100 100 83.37 80.59 - 1.00 0.83 0.81 0.00
dan Setingkat

21 | persentase Peserta KB v v 70 70 70 70 70 77.42 72.4 91.84 - 1.11 1.03 1.31 0.00

Acute Flacid
Paralysis(AFP) rate per 2/100.0 2/100.0 2/100.0 2/100.0 2/100.0 2/100.0 2,07/10 2,07/100.
100.000 Penduduk < 00 00 00 00 00 00 0.000 000

15 tahun

22

Penemuan Penderita

23 Pneumonia Balita

A% \4 100 100 100 100 100 17.26 56.93 26.42 - 0.17 0.57 0.26 0.00
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Indikator Kinerja
sesuai Tugas dan Target | Target Target

F““gs; Pef;“gkat SPM IKK IKU 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
aera.

(1) (2) ) “) (5) (6) () (8) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
Persentase kasus
Baru TB paru (BTA
Positif) yang
ditemukan

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke - Rasio Capaian pada Tahun ke -

24 \% \% 100 100 100 100 100 82.73 59.72 49.39 - 0.83 0.60 0.49 0.00

Penderita DBD yang

25 ditangani

v \Y% 100 100 100 100 100 125 125 100 - 1.25 1.25 1.00 0.00

26 | penemuan Penderita v v 100 100 100 100 100 100 79 135 - 1.00 0.79 1.35 0.00

Persentase Pelayanan
o7 | Keschatan Dasar \Y% \% 100 100 100 100 100 71.27 63.07 63.074 - 0.71 0.63 0.63 0.00
Pasien Masyarakat

Misikin

Persentase Pelayanan
Kesehatan Rujukan
Pasien Masyarakat
Miskin

28 \% \Y% 100 100 100 100 100 0.39 54.34 186 - 0.00 0.54 1.86 0.00

Persentase Pelayanan
Gawat Darurat Level 1
29 | yang harus diberikan A% \% 100 100 100 100 100 100 100 100 - 1.00 1.00 1.00 0.00
sarana kesehatan (RS)
Kab/Kota

Cakupan
Desa/Kelurahan
Mengalami KLB yang
30 | dilakukan \% \Y% 100 100 100 100 100 100 100 100 - 1.00 1.00 1.00 0.00
Penyelidikan
Epidemiologi < 24
Jam

Persentase Desa Siaga
Aktif

Jumlah Puskesmas
yang Mendapatkan
bantuan Operasional
Kesehatan dan
menyelenggarakan
Lokakarya mini untuk
menunjang
Pencapaian Standar
Kesehatan Minimal
(SPM)

31 \% \% 80 80 80 80 80 100 100 100 - 1.25 1.25 1.25 0.00

32 \Y% 31 31 32 33 33 31 31 33 33 33 1.00 1.00 1.03 1.00 1.00
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Indikator Kinerja Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke - Rasio Capaian pada Tahun ke -
No sesuai Tugas dan Target | Target Target
F““gss Peﬁl‘:‘gkat SPM IKK IKU 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
aeral
(1) (2) ) “) (5) (6) () (8) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)

Jumlah Puskesmas
yang memberikan

33 pelayanan kesehatan
dasar bagi penduduk
miskin

Persentase Rumah
34 | Sehat yang memiliki \% 90 90 90 90 90 80 88.34 54 0.89 0.98 0.60 0.00 0.00
TOGA

Tingkat Peredaran

35 | Obat dan Makanan v 100 100 100 100 100 80 85.2 100 0.80 0.85 1.00 0.00 0.00
yang sesuai dengan

standar Kesehatan

\Y% 31 31 32 33 33 31 31 33 33 33 1.00 1.00 1.03 1.00 1.00

Persentase Penemuan
36 | dan Penanganan \Y% 100 100 100 100 100 100 100 100 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00
Penderita Penyakit
Menular

Angka Penemuan
37 | Kasus Malaria per \% 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99 0.074 94.2 100 0.07 95.15 101.01 0.00 0.00
1.000 penduduk

3g | Persentase kasus baru v 88 88 88 88 88 87 91 93.43 0.99 1.03 1.06 0.00 0.00
TB paru (BTA positif)

yang disembuhkan
Jumlah kasus TB per
100.000 penduduk

40 | Prevalensi kasus HIV \% <0,5 <0,5 <0,5 <0,5 <0,5 0.01 0.001 0.72

Persentase penduduk
41 | 15 tahunke atas v 95 96 97 98 99 75 81.2 81.32 0.79 0.85 0.84 0.00 0.00
menurut pengetahuan
tentang HIV dan AIDS

Rasio Posyandu

39 224 220 216 212 208 99 104 91 0.44 0.47 0.42 0.00 0.00

42 R \% 9 10 10 11 11 10.2 10.2 10.2 1.13 1.02 1.02 0.00 0.00
Persatuan Balita

43 | Persentase Lansia v 60 70 75 80 80 35.67 83.53 82.62 0.59 1.19 1.10 0.00 0.00
yang tertangani
Persentase Rumah

44 Tangga Sehat \% 82 83 85 86 87 65 51.26 45 0.79 0.62 0.53 0.00 0.00
Persentase Penduduk

45 | yang memiliki akses v 65 65 66 67 68 65.7 58 54.4 1.01 0.89 0.82 0.00 0.00
terhadap air minum
Berkualitas
Persentase Kualitas

46 | air minum yang \' 100 100 100 100 100 65.7 46.14 100 0.66 0.46 1.00 0.00 0.00

memenuhi syarat
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Indikator Kinerja

n Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke - Rasio Capaian pada Tahun ke -
No sesuai Tugas dan Target | Target Target
F““gss Peﬁl‘:‘gkat SPM IKK IKU 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
aera
(1) (2) ) “) (5) (6) () (8) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
Persentase Penduduk
47 | yang menggunakan \% 75 75 80 80 85 65 71.3 53.6 0.87 0.95 0.67 0.00 0.00
jamban sehat
Persentase Tempat -
Ta
4g | Tempat Umum yang \ 82 83 84 85 87 69.35 79 715 0.85 0.95 0.85 0.00 0.00

memenuhi syarat
kesehatan

Rasio Puskesmas,

49 | Poliklinik dan Pustu \Y% 0.8 0.8 1 1 1.2 0.5 0.5 0.5 0.63 0.63 0.50 0.00 0.00
per satuan penduduk

Cakupan Puskesmas
Pembantu
51 | Cakupan Puskesmas \Y% 152 163 163 168 168 163.2 163.2 168 1.07 1.00 1.03 0.00 0.00

Rasio Rumah Sakit
52 | Persatuan Penduduk \% 0.002 0.002 0.004 0.004 0.004 0.0012 0.0012 0.0024 0.60 0.60 0.60 0.00 0.00

50 33 33 40 44 48 33.55 33.5 35.2 1.02 1.02 0.88 0.00 0.00

Persentase Fasilitas
Kesehatan yang

53 | memberikan \% 100 100 100 100 100 100 100 100 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00
Pelayanan KB sesuai
standar

Persentase Kunjungan
54 | Neonatal Pertama \% 90 90 90 90 90 95.68 93.4 100 1.06 1.04 1.11 0.00 0.00
(KN1)

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023 Page 5



ANYUA N
R e
{‘rﬁf!:%!

Pemerintah Kabupaten Banyuasin

Tabel 2.8.

Realisasi Capaian SPM Bidang Kesehatan Dinas Kesehatan

Kabupaten Banyuasin Tahun 2011-2016

Target . .
No Indikator Kinerja rencina Realisasi Pencapaian Target
pencapaian 2011 2012 2013 2014 2015 2016

1) Kunjungan Bumil K4 95% 85,9 87,6 95,9 96,12 96,12 94,92
2) Komplikasi Kebidanan yang ditangani 80% 86,87 80,99 74,25 71,41 71,41 58,06
3) Persalinan Ditolong Nakes yg memiliki Kompetensi Kebidanan 90% 83,3 90,13 94 .8 92,09 92,09 91,8
4) Pelayanan Nifas. 90% 83,25 90,13 94,8 91,77 91,77 91,6
5) Neonatus dengan Komplikasi yg ditangani 80% 99,14 80,33 99,4 76,17 76,17 34,35
6) Kunjungan Bayi 90% 93,8 97,84 89,59 89,09 100 87,8
7) Desa / Kelurahan Universal Child Immunization ( UCI ) 100% 100 100 96,05 94,74 94,74 94,07
8) Pelayanan Anak Balita 90% 86,74 91,39 85,70 96,60 89,09 90,6
9) Pemberian Makanan Pendamping ASI pada Anak usia 6 — 24 bulan Keluarga Miskin 100% 100 100 100 63,56 63,56 100
10) | Balita Gizi Buruk mendapat Perawatan 100% 100 100 100 100 96,6 100
11) Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan setingkat 100% 78,86 64,51 60,17 15,64 100 83,37
12) | Peserta KB Aktif 70% 77,1 78,7 75,93 77,33 77,42 72,4
13 2,55/10000 2/1000

) Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit - Acute Flacid Paralysis ( AFP) 22/100.000 0.9 /O 7,18 0,0 /OO 2,07
14) | Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit -Penemuan Penderita Pneumonia Balita 100% 36,4 24,05 23,9 17,26 17,26 56,93
15) | Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit - Penemuan Pasien baru TB BTA Positif. 100% 94,3 75,3 87,1 82,73 82,73 59,72
16) | Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit - Penderita DBD yang ditangani 100% 16,13 100 100 100 125 125,08
17) Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit - Penemuan Penderita Diare 100% 17,6 94,82 90,07 100 100 79,06
18) Pelayanan Kesehatan Dasar Pasien Masyarakat Miskin 100% 0 1,76 100 71,27 71,27 63,07
19) | Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien Masyarakat Miskin 100% 0 100 0,43 0,39 0,39 54,34
20) | Pelayanan Gawat Darurat level 1 yang harus diberikan Sarana Kesehatan (RS) di Kab/Kota 100% 0 100 100 100 100 100

21) Desa / Kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan Epidemiologi < 24 jam. 100% 0 100 100 100 100 100
22) Desa Siaga Aktif 100% 100 100 100 100 100 100

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023
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Secara umum kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin memberikan
korelasi positif terhadap peningkatan dan perbaikan derajat kesehatan
Masyarakat Kabupaten Banyuasin meskipun belum menunjukan tingkatan
yang signifikan, adapun permasalahan dalam pelayanan kesehatan yang
masih menjadi kesenjangan yaitu :

+ Status Kesehatan Ibu dan Anak membaik namun belum signifikan,
kesenjangan masih sangat lebar terutama Angka Kematian Ibu (AKI)
masih tinggi, penyebabnya masih ada yang bersalin dengan dukun
dan penyebab kematian terbanyak disebab oleh pendarahan,
keterlambatan mendapatkan pertolongan yang adekuat karna
kendala geografis dan transportasi

+ Triple Burden Penyakit artinya penyakit infeksi masih muncul
sedangkan penyakit tidak menular semakin meningkat dan penyakit
yang seharusnya sudah teratasi.

+ Akses Sanitasi dan Air Bersih Masih Rendah

+ Jumlah SDM Kurang memenuhi standar dan Tenaga yang ada tidak
merata penyebarannya didaerah, sehingga pelayanan kesehatan
terutama didaerah terpencil belum memadai.

+ Jumlah Puskesmas yang bekum terakreditasi dan beberapa
puskesmas yang masih akreditasi tingkat dasar.

+ Tingkat pengetahuan keluarga mengenai PHBS ditatanan rumah
tangga belum mencapai persentase yang maksimal dan masih
adanya sekelompok masyarakat yang kurang peduli terhadap PHBS

+ Kriteria masyarakat miskin tidak relavan untuk layanan kesehatan
sebab kriteria miskin sangat relatif. Batas antara yang miskin dan
yang tidak miskin sangat tipis sehingga di lapangan sering timbul
berbagai masalah eligibilitas (berhak tidaknya suatu keluarga
mendapatkan kartu Jaminan Kesehatan atau mendapat pembebasan
biaya berobat).
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Tabel 2.9
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin
Tahun 2013-2017

Anggaran Pada Tahun ke - Realisasi Pada Tahun Ke Rasio Antar Realisasi Pada Tahun Ke Rata-Rata Pertumbuhan
URAIAN
2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 Anggaran Realisasi
131.734.030.007,85 | 158.691.526.121,00 | 223.013.126.909,00 | 184.774319.071,00 | 228.433.853.179,60 | 120528.103.528,22 | 127.014.640.36400 | 181.568.062.799,18 | 174.792.683.757,02 | 213.869.572.440,11 | 120528.103.528,22 | 127.014.640.364,00 | 181.568.062.799,18 | 174.792.683.757,02 | 213.869.572.440,11 | 185320.371.057,60 | 163.554.612.577,71
Pendapatan 26489.679.80000 | 2280122312300 | 27.207.547.84600 | 24.19268899400 | 25.965.707.893,00 19.980.019.000,00 | 20.917.369.00300 | 25.760.569.57500 | 2224536047300 | 23.690.094.967,00 6.500.660.800,00 1.883.854.120,00 1.446.978.271,00 1.047.328.521,00 2.275.612.926,00 25.331.369531,20 | 2251868260360
Re'?r?gx?;p;;?e?ah 26.480.036.800,00 900.000.000,00 284,648.760,00 7.500.000,00 12.000.000,00 344,965.000,00 644.621.000,00 300.656.000,00 22,070.000,00 30.084.000,00 26.135.071.800,00 255.379.000,00 (16.007.240,00) (14.570.000,00) (18.084.000,00) 5.536.837.112,00 268.479.200,00
Lain-lain
[l;’aeenrr;?‘p;;g ;S\z\;] 9.643.000,00 2190122312300 | 26.922899.08600 | 24.185.188.99400 | 25953707.893,00 19.635.054.000,00 | 2027274800300 | 2545991357500 | 2222329047300 | 23.660.010.967,00 | (19.625411.00000) | 1.628475.120,00 1462.985.511,00 1.961.898.521,00 2.293.696.926,00 1979453241920 | 2225020340360
Bf_‘::g;::‘;" 4452657508185 | 50.908.380.00000 | 53.633.266.00000 | 54.036.927.00000 | 57.260.906441,60 | 44.26591471400 | 49.394.168.139,00 | 52577.761.583,00 | 53.888.901.789,00 | 56.582.018.628,00 260.660.367,85 1.514.211.861,00 1.055.504.417,00 148.025.211,00 678.887.813,60 52.073.210904,60 | 51.341.752.970,60
Lgﬁ;’:}; 9 87.207.454926,00 | 107.783.146.121,00 | 169.379.860.909,00 | 130.737.392071,00 | 171.172.946.738,00 | 7626218881422 | 77.62047222500 | 128.990.301.21618 | 120.903.781968,02 | 157.287.55381211 | 10.945.266.111,78 | 30.162.673.896,00 | 40.389.550.692,82 9.833.610.102,98 13.885.392.925,80 | 133.256.160.153,00 | 112.212.859.607,11
Belanja Pegawai 5.005.540.000,00 2.358.825.000,00 3,500.600.000,00 3.415.305.400,00 5.828.990.000,00 4.700.025.450,00 2.295.312.000,00 3.325.621.936,00 3.336.514.999,99 5.485.275.000,00 305.514.550,00 63.513.000,00 183.978.064,00 78.790.400,01 343.715.000,00 4.023.652.080,00 3.828549.877,20
Be'ggf JBa:[_f"g 67.577.584.125,00 79.995.67943100 | 105858.319.927,00 | 102313.226.62200 | 134938248467,00 | 56.554.629.50322 | 58822476.659,00 80.625.116.32450 | 9413945321399 | 123.276.846.954,66 9.022.954.621,78 21.473.202.772,00 25.233.203.602,50 8.173.773.408,01 116614015123 | 9813661171440 | 83.083.704.531,07
Belanja Hibah 236.250.000,00 203.430.000,00 172.549.000,00 235.350.000,00 203.430.000,00 172.540.000,00 . . 900.000,00 . 9.000,00 204.076.333,33 203.773333,33
Belanja Modal 14624330.801,00 | 2542864169000 | 59.775.690.98200 | 24805430.049,00 | 30.233.159.271,00 13.007.533.861,00 | 16.502.683566,00 | 4480421295568 | 2322438375404 | 28.352.891.85745 1.616.796.940,00 8.925.958.124,00 14.971.478.026,32 1,581.046.294,96 1.880.267.413,55 30.97345055860 | 25.178.341.198,83
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan PD

2.4.1 Tantangan
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, Dinas Kesehatan memberikan
pelayanan baik secara langsung maupun tidak langsung antara lain :

+ Memberikan pelayanan data, informasi dan promosi kesehatan

+ Memberikan rekomendasi perizinan fasilitas, tenaga kesehatan, obat

tradisional serta rekomendasi laik sehat terhadap usaha terkait
bidang kesehatan

+ Visitasi sarana kesehatan

+ Bimbingan ke puskesmas

+ Pendampingan dalam proses menuju akreditasi Puskesmas

Adapun Unit Pelaksana Teknis Daerah yang ada di bawah Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin mempunyai tugas sebagai berikut :

+ Pelayanan Puskesmas dan Puskesmas Perawatan 24 Jam

+ Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional

+ Instalasi farmasi Kabupaten, menyalurkan kebutuhan obat dan

perbekalan kesehatan ke puskesmas dan RS Pratama.
Kelompok sasaran yang diberikan pelayanan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin adalah :

+ Tenaga kesehatan ( bidan, perawat, apoteker, dokter, fisioterapy,
radiologi, perawat gigi, asisten apoteker, sanitarian, gizi, analis, dan
lain-lain)

Fasilitas Kesehatan (Rumah Sakit Pemerintah dan Klinik)

Tempat - tempat pembuatan makanan

Lintas sektor terkait dengan kesehatan

Masyarakat, swasta dan dunia usaha

Derajat kesehatan yang optimal akan dilihat dari unsur kualitas hidup
yang dinilai dengan Umur Harapan Hidup (UHH), unsur mortalitas,
morbiditas, dan status gizi masyarakat. Cakupan upaya pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada masyarakat meskipun menunjukkan
peningkatan trend yang positif, namun masih ada beberapa yang belum
memenuhi SPM yang seharusnya sangat diperlukan adanya intervensi
untuk mencapai SPM tersebut oleh karenanya pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat agar memperhatikan kualitas/mutu layanan.

Hasil pencapaian Kinerja Pembangunan Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan mulai menunjukkan peningkatan dalam upaya peningkatan akses
pelayanan, semua puskesmas diarahkan menjadi 24 jam, dan hal ini
mendorong percepatan upaya revitalisasi puskesmas sebagai wujud
implementasi SPM sekaligus percepatan upaya pencapaian target SPM dan
SDGs. Pengembangan puskesmas 24 jam di Kabupaten Banyuasin ke
depan dapat memberikan pelayanan kesehatan dasar yang komprehensif
dilengkapi dengan pelayanan gawat darurat. Pencapaian Indikator
Kesehatan melibatkan peran Pusat, Provinsi, Kabupatan/Kota. Untuk
Kabupaten Kota diperlukan Komitmen dari pemerintah, pengaturan peran
sektor lain dalam pembangunan kesehatan harus tertuang dalam Sistem
Kesehatan Daerah dan implementasinya perlu digerakkan oleh Kepala
Daerah melalui Peraturan Daerah (Perda). Untuk mewujudkan Kabupaten
sehat diperlukan pendekatan tata wilayah, serta alokasi anggaran
kesehatan yang sesuai sebagaimana amanah Undang-Undang Nomor 36

-+
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tahun 2009 tentang kesehatan yaitu minimal 10% dari APBD
Kabupaten/Kota. Sesuai kebijakan pembangunan kesehatan pusat,
provinsi dan melihat potensi Kabupaten Banyuasin, sasaran dan kebijakan
yang dilaksanakan Dinas Kesehatan kedepan dalam rangka pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, diambil langkah-langkah
pengembangan pelayanan kesehatan untuk lima tahun ke depan
antara lain :
1. Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan
Untuk mengetahui bahwa peningkatan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat sudah berhasil sesuai dengan harapan masyarakat
sebaiknya perlu dilakukan survei kepuasan pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh pihak ketiga dalam rangka menilai apakah pelayanan di
Puskesmas sesuai dengan yang diinginkan dan dievaluasi untuk
mengetahui kinerja Puskesmas serta untuk pelayanannya.
Upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan memerlukan sumber
daya manusia yang berkualitas, oleh karenanya perlu peningkatan
kompetensi dan pelatihan baik penjenjangan, teknis fungsional,
maupun manajemen kesehatan.
Peningkatan SDM kesehatan difokuskan pada peningkatan kompetensi
tenaga teknis fungsional khususnya tenaga medis dan paramedis,
namun juga tenaga nonmedis dipelayanan kesehatan dalam rangka
peningkatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Di samping itu
dalam rangka pemenuhan pelayanan kesehatan dan menjamin mutu
pelayanan, dan untuk lebih mendekatkan pelayanan didaerah padat
penduduk dan pinggiran, dilakukan peningkatan dan pengembangan
status puskesmas menjadi puskesmas 24 jam, serta adanya kunjungan
Dokter ke desa-desa tiap minggunya, adapun pemenuhan kebutuhan
tenaganya melalui perekrutan tenaga non PNS. Sedangkan pemenuhan
sarana dan prasarana puskesmas dan jaringannya harus
menyesuaikan Standar Operasional Prosedur Pelayanan bidang
kesehatan. Sebagai pendukung hal tersebut diatas perlu ditingkatkan
juga mutu layanan dan dapat diterapkan melalui akreditasi puskesmas
sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 tentang
Puskesmas.
Era AEC dan MEA menuntut seluruh peran dari pemberi layanan
publik salah satunya adalah layanan kesehatan yang memberikan
pelayanan terbaik dan mampu bersaing dengan kualitas serta daya
saing tinggi disertai kemampuan berkomunikasi yang cakap dan
handal.

2. Jaminan Kesehatan Nasional
Pemerintah Kabupaten Banyuasin melalui OPD Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin sangat mendukung terselenggaranya Sistem
Jaminan Kesehatan Nasional dengan fasilitasi BPJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) serta mendukung dalam kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat khususnya Kabupaten Banyuasin.
Walaupun pada awal pelaksanaannya banyak ditemui kendala, namun
dengan kerja sama yang telah terjalin baik dengan BPJS selaku
penyelenggara dan para mitra jejaring pelayanan kesehatan baik di
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FKTP I melalui system pemantapan koordinasi terus-menerus sampai
saat ini pelayanan kepada masyarakat masih tetap berjalan.

3. Pencapaian Target SPM dan SDG’s
Kebijakan daerah untuk mewujudkan tercapainya indikator SPM serta
SDG’s dituangkan dalam RPJMD Tahun 2018 - 2023 dan RPJMD
Provinsi Sumatera Selatan 2018 — 2019 serta Rencana Strategis Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 2018 - 2019. Dalam rangka
pencapaian sasaran tersebut peran dan partisipasi dari stakeholder
serta komitmen pemerintah untuk alokasi pembiayaannya, juga
partisipasi masyarakat dalam menerapkan pola hidup bersih dan sehat.

4. Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem informasi kesehatan untuk menjamin kevalidan
data, ketepatan waktu pengiriman dan kebutuhan informasi kesehatan
yang cepat dan tepat, melalui pengaturan sistem informasi yang
komprehensif dan pengembangan jejaring antara Dinas dengan UPTD,
sedangkan untuk Rumah Sakit maupun pelayanan swasta kesehatan
swasta lainnya telah pada tahap implementasi walaupun belum secara
optimal.

2.4.2 Peluang

Yang menjadi peluang dalam pengembangan pelayanan kesehatan adalah
adanya Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). JKN dimulai per 1
Januari 2014 di seluruh Indonesia. Dalam pelayanannya di fasilitas
kesehatan tingkat pertama, JKN sudah menggunakan Sistem Informasi
Manajemen pada saat pendaftaran yang dijalankan secara online dengan
penggunaan provider internet. Tentunya dengan penggunaan SIM ini
banyak memberikan manfaat bagi Puskesmas dalam menjalankan
manajemen program dan manajemen pasien. BPJS memberikan kapitasi
kepada Puskesmas berdasarkan jumlah peserta yang terdaftar di wilayah
kerja Puskesmas. Besaran kapitasi yang diterima diperuntukkan 60%
untuk jasa pelayanan dan 40% untuk biaya operasional pelayanan
kesehatan. Hal ini menjadi peluang bagi Puskesmas untuk melengkapi
sarana dan prasarana dalam mendukung pelayanan kesehatan di wilayah
kerjanya dengan tetap mengacu pada aturan pengadaan barang dan jasa
yang berlaku.

Selain itu Pemerintah Kabupaten sendiri memiliki Program Pelayanan
Kesehatan Gratis berbasis e-KTP bagi masyarakat kurang mampu tentu ini
menjadi peluang besar dalam peningkatan derajat kesehatan Masayarakat
Kabupaten Banyuasin.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin yaitu :

Tabel 3.1
Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin

No. Masalah Pokok

Masalah Akar Masalah
1 | Masih Rendahnya 1 Belum tercapainya target Usia | Pelayanan Kesehatan yang
kualitas kesehatan Harapan hidup belum merata
masyarakat

Sarana dan Prasarana
Kesehatan yang masih

terbatas
Masih Kurangnya tenaga
kesehatan
2 Tingginya Angka Stanting; Kekurangan gizi pada waktu
Sepertiga Balita Stanting yang lama

(Indonesia ) dan PSG 2017 ;
32,8% ( Kabupaten Banyuasin)

Kurangnya pengatahuan
tentang makanan sehat,
kurangnya pemantauan
pertumbuhan dan
perkembangan balita,
kurangnya daya beli bahan
pangan berkualitas tinggi,
lingkungan yang tidak sehat,
dan penyakit infeksi yang

berulang
3 Tingginya Kasus Kematian Ibu | Keterlambatan mendeteksi
(Laporan Autopsi Verbal tanda bahaya kehamilan dan
Kematian Maternal Tahun Persalinan serta keterlabatan
2017 terdapat 18 Kasus rujukan

kematian dengan AKI
109/100.000 KH

Kurangnya pengetahuan
petugas nakes penolong
persalinan, kurangnya sarana
dan prasarana di tingkat
puskesmas terlambat karena
transportasi dan masalah
finansial
4 Tingginya kasus kematian bayi | Kurang optimalnya kesehatan
baru lahir/perinatal (Laporan | ibu hamil terutama menjelang

Autopsi Verbal Kematian persalinan, keterlambatan
Perinatal tahun 2017 terdapat | mendeteksi tanda gawat janin
63 Kasus dalam persalinan,

keterelambatan rujukan
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No. Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

Ibu hamil anemia, KEK atau
kondisi kelainannya
mempengaruhi kondisi janin,
penolong persalinan
mendeteksi dengan baik
kelainan janin dalam proses
persalinan, terlamabatan
karena transportasi dan
masalah finansial

5 Triple Burden Penyakit Faktor Resiko Perubahan Gaya
Hidup, Prilaku dan Kesehatan
Lingkungan

Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka secara lebih spesifik
permasalahan yang melingkupi urusan kesehatan dapat dikelompokkan
sebagai berikut :
b. Kesehatan lingkungan dan masyarakat
Permasalahan mengenai kesehatan lingkungan dan masyarakat
meliputi beberapa aspek sebagai berikut :

- Kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan dan
pencapaian kualitas hidup yang lebih baik dengan perilaku hidup
bersih dan sehat;

- Pencegahan penyakit akibat dampak dari kualitas lingkungan,
perilaku konsumsi serta jenis makanan.

c. Aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan
Permasalahan mengenai aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan
meliputi beberapa aspek sebagai berikut :

- Aksesibilitas, kualitas, manajemen, dan pengembangan serta
system informasi kesehatan;

- Layanan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas untuk
semua kalangan masyarakat, meliputi anak, remaja, ibu dan
lansia;

- Efektivitas pembiayaan kesehatan dan Jaminan Kesehatan
Nasional;

- Pengawasan dan pengendalian terhadap makanan dan bahan
berbahaya bagi kesehatan;

- Pengendalian penyebaran penyakit tropis dan penyakit serius
lainnya serta penyebaran HIV/AIDS dan NAPZA.

d. Ketersediaan, standarisasi, dan kualitas sarana, prasarana, serta tata
kelola layanan kesehatan
Permasalahan megenai ketersediaan, standarisasi dan kualitas sarana
prasarana serta tata kelola layanan kesehatan meliputi beberapa aspek
berikut :

- Kerjasama pengembangan bidang kesehatan dengan seluruh
stakeholder ;

-  Pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan.
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3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

Berdasarkan Visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih 2018 — 2023 di
Banyuasin yakni “Banyuasin bangkit, adil dan sejahtera” dan sejalan
dengan Misi Meningkatkan Sumberdaya Manusia Banyuasin yang berdaya
saing tinggi melalui pendidikan dan kesehatan yang berkualitas, Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin mempunyai peranan yang penting,
dominan dan strategis dalam mewujudkan visi misi tersebut. Dinas
Kesehatan sebagai lembaga yang bertanggung jawab di bidang kesehatan
berkontribusi dalam membangun dan mengembangkan sumber daya
kesehatan yang profesional dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya dengan selalu memprioritaskan peningkatan mutu layanan di
sarana pelayanan kesehatan khususnya milik pemerintah.

Misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih dijabarkan dalam 5 misi, yakni :

1. Meningkatkan Sumberdaya Manusia Banyuasin yang bedaya saing tinggi
melalui pendidikan dan kesehatan yang berkualitas

2. Meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan demokratisasi di Banyuasin

3. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan masyarakat dengan nilai- nilai
kerukunan, kebersamaan serta kreativitas sehingga mampu berpretasi
gemilang

4. Meningkatkan nilai tambah sumberdaya alam, sumberdaya ekonomi
menuju Banyuasin yang sejahtera

5. Meningkatkan keterbukaan dan keadilan untuk semua
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Tabel 3.2

Visi, Misi dan Program Prioritas Bupati Terpilih

(BANYUASIN BANGKIT, ADIL DAN SEJAHTERA)

Visi : Terwujudnya Kabupaten Banyuasin yang Berdaya Saing, Aman, Nyaman, yang Warganya Guyub dan
Kreatif Berdasarkan Keimanan dan Ketagwaan Menuju Keadilan dan Kesejahteraan untuk semua

kesehatan yang berkualitas

Misi : Meningkatkan Sumberdaya Manusia Banyuasin yang bedaya saing tinggi melalui pendidikan dan

Visi/Misi/Program

Permasalahan

Sebagai Faktor

berkontribusi dalam
membangun dan
mengembangkan
sumber daya kesehatan
yang profesional dalam
memberikan pelayanan
kesehatan kepada
masyarakat untuk
mencapai derajat
kesehatan yang setinggi-
tingginya dengan selalu
memprioritaskan
peningkatan mutu
layanan di sarana
pelayanan kesehatan
khususnya milik
pemerintah

2 Pelayanan 1
dokter 1 Desa

3 | Pelayanan
Kesehatan Gratis
berbasis e-KTP.

4 | Posyandu
multifungsi

Jumlah tenaga
Dokter yang
masih minim

Wilayah
Banyuasin
sebagian besar
perairan

Mutu Pelayanan
yang tidak sesuai
standar

non ranap ke
ranap
Konsep 1
Dokter 1
Desa sulit
terpenuhi
karana
miniminnya
SDMK

Status Pasien
tidak
tercatat

Akses ke
Desa-desa
cukup sulit

Masyarakat
yang tidak
memiliki e-
KTP
Pemenuhan
sarana dan
prasarana
sesuai
standar
Optimalisasi
sistem
informasi
kesehatan

No. Prioritas Tupoksi PD Pelayanan PD Penghambat Pendorong
Fokus Program :
1 Puskesmas Rawat | Dinas Kesehatan sebagai | ada 11 Perubahan Dukungan
Inap (Pelayanan lembaga yang Puskesmas yang registrasi Anggaran baik
24 Jam) bertanggung jawab di belum menjadi status APBN (DAK) dan
bidang kesehatan rawat inap puskesmas APBD untuk

Komitmen yang
tinggi Dinas
Kesehatan
untuk
memberikan
Pelayanan ke
desa-desa
setiap
minggunya
Pengadaan baik
ambulans air
ataupun
ambulans roda
tiga untuk
wilayah sulit
Dukungan
Anggaran APBD
untuk jaminan
kesehatan bagi
masayarakat
miskin

Fasilitas, sarana
dan prasarana
pelayanan yang
semakin baik
Alat Kesehatan
yang sesuai
standar

Komitmen
pegawai yang
cukup tinggi
dalam
meningkatkan
layanan prima
Kepuasan
masyarakat
terhadap
layanan
kesehatan yang
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Visi : Terwujudnya Kabupaten Banyuasin yang Berdaya Saing, Aman, Nyaman, yang Warganya Guyub dan
Kreatif Berdasarkan Keimanan dan Ketagwaan Menuju Keadilan dan Kesejahteraan untuk semua
(BANYUASIN BANGKIT, ADIL DAN SEJAHTERA)

Misi : Meningkatkan Sumberdaya Manusia Banyuasin yang bedaya saing tinggi melalui pendidikan dan
kesehatan yang berkualitas

No.

Visi/Misi/Program Permasalahan Sebagai Faktor

- Tupoksi PD
Prioritas P Pelayanan PD Penghambat Pendorong

Fokus Program :

secara bertahap
cukup baik

Komitmen yang
tinggi untuk
membentuk
Posyandu
Multifungsi
Kerjasama
Lintas Sektor
dan 4.
Dukungan
regulasi yang
berkelanjutan

Peningkatan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan melalui
peningkatan status puskesmas 24 jam yang melayani rawat inap,
Pelayanan 1 Dokter 1 Desa dengan kunjungan dokter ke desa setiap
minggu, revitalisasi posyandu, penanggulangan kemiskinan dengan
menjamin pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin secara paripurna
serta bantuan biaya pelayanan kesehatan bagi penduduk yang tidak
mempunyai jaminan kesehatan berupa jaminan pelayanan kesehatan
berbasis e-KTP.

Untuk terwujudnya kondisi sehat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yang tidak hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan, melainkan
juga tanggung jawab dari berbagai sektor terkait lainnya disamping
tanggung jawab individu dan keluarga. Pengaturan peran sektor lain dalam
pembangunan kesehatan telah tertuang dalam Sistem Kesehatan Daerah
(SKD) Kabupaten Banyuasin yang diharapkan untuk tahun mendatang
dapat diputuskan dalam suatu peraturan daerah (PERDA) sehingga SKD
dapat menjadi salah satu landasan, arah dan pedoman penyelenggaraan
pembangunan kesehatan di Kabupaten Banyuasin baik oleh pemerintah,
swasta dan masyarakat sehingga dapat terwujud kejelasan fungsi
pengaturan, penyelenggaraan, penyediaan pelayanan, pembiayaan,
pemberdayaan dan sumber daya kesehatan.

Peran Dinas Kesehatan selaku regulator diperlukan untuk
melindungi masyarakat dari berbagai produk yang beredar di Kabupaten
Banyuasin, seperti obat-obatan dari luar, kosmetik sampai makanan,
samapai saat ini belum ada perda untuk menagaturnya. Disamping itu
dibutuhkan SDM Kesehatan yang berkualitas dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, sarana prasarana yang memenuhi standar
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agar output yang diterima oleh masyarakat juga berkualitas. Upaya ini

tentunya memerlukan pembiayaan yang tidak sedikit, oleh karenanya

pemerintah kota harus mempunyai komitmen dalam memenuhi anggaran
kesehatan minimal 10% dari APBD.

Wilayah Banyuasin yang sebagaian besar merupakan wilayah
periaran dan lahan pasang surut serta sebagai pintu gerbang masuk ke
Kota Palembang menjadikannya wilayah yang berisiko tinggi penyakit
menular maupun tidak menular sera akses menuju sarana kesehatan yang
cukup sulit.

Maka dengan memperhatikan visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati
terpilih tahun 2018 — 2023 diarahkan melalui :

+ Peningkatan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan melalui
Puskesmas Rawat Inap (Pelayanan 24 Jam) dengan peningkatan status
puskesmas non perawatan menjadi puskesmas perawatan yakni dengan
melengkapi sarana dan prasarana, fisilitas pelayanan kesehatan yang
memadai.

+ Pelayanan 1 dokter 1 Desa yakni Dokter Puskesmas akan melakukan
kunjungan ke desa/Kelurahan 2 kali dalam 1 minggu

+ Melakukan pemerataan pelayanan khususnya masyarakat tidak
mampu dan Memberikan jaminan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat dengan mengutamakan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat berpenghasilan rendah malui Pelayanan Kesehatan Gratis
berbasis e-KTP.

+ Meningkatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak dengan
memberdayakan posyandu untuk menjadi posyandu multifungsi yang
terintegrasi dengan pelayanan dari sisi social

+ Meningkatkan status kesehatan masyarakat melalui upaya preventif
dengan mensosialisasikan gerakan masyarakat sebagai bagian
penerapan PHBS

+ Meningkatkan pemberian layanan yang berwawasan lingkungan yaitu
melaui program Stop Buang Air (BABS) Sembarang / Open Defication
free (ODF)

+ Penyelenggaraan tatakelola organisasi yang akuntabel dan terintegrasi

Sebagai Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Banyuasin, Dinas
Kesehatan mempunyai tanggung jawab untuk ikut mendukung
terlaksananya visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati. Secara sinergi
tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin senantiasa mengacu pada visi dan misi
Bupati dan Wakil Bupati terpilih.
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3.3 Telaahan Renstra Kementerian Kesehatan dan Renstra Dinas
Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuasin tidak lepas dari kebijakan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan dan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam
hal ini Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan sebagai SKPD Tehnis
bidang kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan. Kebijakan Kementerian
Kesehatan berpengaruh terhadap kebijakan kesehatan di provinsi.
Demikian pula untuk kebijakan Provinsi juga berpengaruh terhadap
kebijakan kesehatan di wilayah Kabupaten/Kota. Terkait dengan hal
tersebut, maka tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan yang ada di
Kabupaten Banyuasin diharapkan berkesinambungan dengan kebijakan
kesehatan di tingkat Pusat dan Provinsi.

Telaahan Renstra Kementerian Kesehatan, Renstra Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan dan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyuasin dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Tujuan dan Sasaran
Tujuan pembangunan kesehatan yang tertuang dalam RENSTRA
Kementerian Kesehatan pada tahun 2015-2019, yaitu: 1) meningkatnya
status kesehatan masyarakat dan; 2) meningkatnya daya tanggap
(responsiveness) dan perlindungan masyarakat terhadap risiko sosial
dan finansial di bidang kesehatan dengan Sasaran Strategis
Kementerian Kesehatan adalah :
1. Meningkatnya Status Kesehatan Masyarakat ;
2. Meningkatnya Pengendalian Penyakit ;
3. Meningkatnya Akses dan Mutu Fasilitas Pelayanan Kesehatan ;
4. Meningkatnya akses, kemandirian, dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan ;
5. Meningkatnya Jumlah, Jenis, Kualitas dan Pemerataan Tenaga
Kesehatan ;
Meningkatnya sinergitas antar Kementerian/Lembaga ;
Meningkatnya daya guna kemitraan dalam dan luar negeri ;
8. Meningkatnya integrasi perencanaan, bimbingan teknis dan
pemantauanevaluasi ;
9. Meningkatnya efektivitas penelitian dan pengembangan kesehatan ;
10. Meningkatnya tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih ;
11. Meningkatnya kompetensi dan kinerja aparatur Kementerian
Kesehatan ;
12. Meningkatkan sistem informasi kesehatan integrasi.

N o

Sedangkan Tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan yang
tertuang dalam RENSTRA Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2018-2023 adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
dengan sasaran sebagai berikut:

1. Meningkatnya kemandirian masyarakat untuk hidup Sehat
2. Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan
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3. Meningkatnya akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan

yang berkualitas (UHC Pelayanan Kesehatan)

Keselarasan Tujuan dan Sasaran pembangunan kesehatan yang
telah ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2018-2023 tertuang pada tabel berikut.

Tabel 3.3

Keselarasan Pokok-pokok Tujuan dan Sasaran Pemerintah Pusat,
Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kesehatan

Kabupaten Banyuasin

Kementerian Kesehatan
RI
2015-2019

Dinas Kesehatan
Kabupaten
2018-2023

Dinas Kesehatan Propinsi
2018-2023

Pokok Tujuan :

- Meningkatkan status
kesehatan masyarakat

- Meningkatkan daya
tanggap dan
perlindungan masyarakat
bidang kesehatan

Pokok Sasaran :

- Meningkatnya kesehatan
masyarakat,
pengendalian penyakit,
akses dan mutu
pelayanan kesehatan

- Meningkatnya tata kelola
,Jkompetensi dan system
informasi kesehatan

Tujuan :
Meningkatkan Derajat
Kesehatan Masyarakat
Kabupaten Banyuasin
Sasaran :

- Meningkatnya Status
Kesehatan Masyarakat

- Meningkatnya akses dan
mutu pelayanan
kesehatan yang
berkualitas

- Meningkatnya
pencegahan dan
pengendalian penyakit
menular dan tidak
menular

- Meningkatnya
ketersediaan obat, alat
kesehatan dan sumber
daya kesehatan

Pokok Tujuan :
Meningkatnya derajat
kesehatan masyarakat
Sasaran :

- Meningkatnya
kemandirian
masyarakat untuk
hidup Sehat

- Meningkatnya mutu
pelayanan kesehatan

- Meningkatnya akses
masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan
yang berkualitas (UHC

Pelayanan Kesehatan)

Berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang tertuang dalam Renstra
Kementerian Kesehatan RI dan Renstra Dinas Kesehatan Propinsi
Sumatera Selatan , maka hasil telaahan terhadap beberapa permasalahan
dibidang kesehatan maka beberapa faktor penghambat dan pendorong
bidang kesehatan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.4
Telaah Renstra Kementerian Kesehatan RI dan Renstra PD Kesehatan

Propinsi Sumatera Selatan

No | Renstra K/L Permasalahan Sebagai Faktor
dan Renstra | Tupoksi PD Dinkes | Pelayanan PD | Penghambat Pendorong
PD Kesehatan Dinkes
Propinsi
A Sasaran Kementerian Kesehatan RI

1 Meningkatnya Perumusan kebijakan | Kesadaran Tingkat Adanya
kesehatan teknis dibidang masyarakat mobilitas dukungan
masyarakat Kesehatan ; tentang penduduk masyarakat

kebersihan yang dalam
Pemberian Pelayanan | lingkungan dan | cukup tinggi implementasi
Umum di Bidang pencapaian program
Kesehatan ; kualitas hldup kesehatan
yang lebih
Pelaksanaan ba11'< denga'n
. . perilaku hidup
Pembinaan di Bidang bersih dan sehat
Kesehatan ; perlu
ditingkatkan
Pelaksanaan

2 Meningkatnya pengembangan Kesadaran Penyakit Kebijakan
Pengendalian sumber daya manusia masyarakat akibat penatalaksanaa
Penyakit kesehatan meliputi tentang mobilitas n

kebersihan penduduk dan | untuk
rencana lingkungan dan | keadaan percepatan
pemberdayaan pencapaian lingkungan dan/atau
sumber daya manusia | kualitas hidup perbaikan
kesehatan dan yang lebih baik layanan
penyelenggaraan dengan perilaku kesehatan
pendidikan pelatihan, | Hidup

bersih dan sehat
dan penyelenggaraan perlu
registrasi dan ditingkatkan
akreditasi perizinan,

3 Meningkatnya akreditasi tenaga Ketersediaan,sta | Adanya Kebijakan
Akses dan Mutu | medis, paramedis, ndarisasi, dan puskesmas penatalaksanaa
Fasilitas tenaga non kualitas sarana, | yang belum n
Pelayanan medis/tradisional prasarana, serta | terakreditasi untuk
Kesehatan . tata kelola percepatan

terlatih, data dan 1 d

. . ayanan an/atau
informasi kesehatan, kesehatan perlu perbaikan
penyelenggaraan ditingkatkan layanan
promosi kesehatan kesehatan

4 Meningkatnya dan pemberdayaan obat dan Tata kelola Anggaran untuk
akses, masyarakat bidang perbekalan obat pelayanan
kemandirian, kesehatan,; kesehatan dan kesehatan
dan dipuskesmas/ perbekalan cukup
mutu sediaan pustu perlu kesehatan tinggi
farmasi dan alat ditingkatkan dipuskesmas/
kesehatan pustu

perlu
optimalkan

5 Meningkatnya Layanan Jumlah SDM Kompetensi
Jumlah, Jenis, kesehatan yang | Kesehatan SDM
Kualitas dan terjangkau dan kurang Kesehatan dan
Pemerataan berkualitas sarana layanan
Tenaga khususnya kesehatan
Kesehatan untuk ibu dan cukup baik

anak perlu
ditingkatkan

6 Meningkatnya Aksesibilitas, Adanya Dukungan
sinergitas antar kualitas, kebijakan Pemerintah
Kementerian/Le manajemen, dan | pusat yang Pusat
m pengembangan sulit dalam regulasi
baga serta system diterapkan di pelayanan

informasi daerah kesehatan dan
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No Renstra K/L Permasalahan Sebagai Faktor
dan Renstra | Tupoksi PD Dinkes | Pelayanan PD | Penghambat Pendorong
PD Kesehatan Dinkes
Propinsi
A Sasaran Kementerian Kesehatan RI
kesehatan perlu perijinan bidang
ditingkatkan kesehatan
7 Meningkatnya Aksesibilitas, Munculnya Dukungan
daya guna kualitas, persepsi yang organisasi
kemitraan dalam manajemen, dan | berbeda akademisi,
dan luar negeri pengembangan instansi
serta system swasta dan LSM
informasi serta organisasi
kesehatan perlu profesi dalam
ditingkatkan implementasi
program
kesehatan
8 Meningkatnya Aksesibilitas, Adanya Kebijakan
integrasi kualitas, kebijakan penatalaksanaa
perencanaan, manajemen, dan | pusat yang n
bimbingan pengembangan sulit untuk
teknis serta system diterapkan di percepatan
dan informasi daerah dan/atau
pemantauan kesehatan perlu perbaikan
evaluasi ditingkatkan layanan
kesehatan
9 Meningkatnya Aksesibilitas, Ketersediaan Adanya inovasi
efektivitas kualitas, anggaran program
penelitian dan manajemen, dan | untuk unggulan
pengembangan pengembangan penelitian di untuk layanan
kesehatan serta system daerah kecil kesehatan
informasi
kesehatan perlu
ditingkatkan
10 | Meningkatnya Ketersediaan, Pembinaan Komitmen yang
tata standarisasi, dan tinggi untuk
kelola dan kualitas pengawasan meningkatkan
kepemerintahan sarana, yang mutu upaya
yang baik dan prasarana, serta | belum optimal | kesehatan
bersih tata kelola
layanan
kesehatan perlu
ditingkatkan
11 | Meningkatnya Ketersediaan,sta | Pembinaan Kompetensi
kompetensi dan ndarisasi, dan SDM
kinerja aparatur dan kualitas pengawasan cukup
Kementerian sarana, yang
Kesehatan prasarana, serta | belum optimal
tata kelola
layanan
kesehatan perlu
ditingkatkan
12 | Meningkatkan Aksesibilitas, Perkembangan | Pemanfaatan
sistem informasi kualitas, tehnologi yang | perkembangan
kesehatan manajemen, dan | integrasi dari tehnologi
integrasi. pengembangan pusat kadang informasi
serta sistem kurang sesuai | untuk
informasi dengan peningkatan
kesehatan perlu | kebutuhan pelayanan
ditingkatkan daerah termasuk sistem
informasi
perijinan
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No Renstra K/L Permasalahan Sebagai Faktor
dan Renstra | Tupoksi PD Dinkes | Pelayanan PD | Penghambat Pendorong
PD Kesehatan Dinkes
Propinsi
A Sasaran Kementerian Kesehatan RI

B | Sasaran Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan

1 Meningkatnya
kemandirian

masyarakat
untuk hidup
Sehat

2 Meningkatnya
mutu pelayanan
kesehatan

3 Meningkatnya
akses
masyarakat
terhadap
pelayanan
kesehatan yang
berkualitas
(UHC Pelayanan
Kesehatan)

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan KLHS pada RPJMD

Dalam rangka mewujudkan pembangunan Kabupaten Banyuasin
yang berkelanjutan, ditetapkan arahan penataan ruang wilayah secara
berdayaguna, berhasilguna, serasi, selaras, seimbang, dan berkelanjutan.
Dimana tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang. Struktur
ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan
prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hirarki memiliki hubungan fungsional.
Sedangkan Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya. Rencana Tata Ruang Wilayah
yang selanjutnya disebut RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang pada
wilayah yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait
yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif.

Berdasarkan pada Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wilayah
dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis, maka telaahan terkait
permasalahan pelayanan kesehatan di Kabupaten Banyuasin beserta faktor
penghambat dan factor pendorong dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.6
Permasalahan Pelayanan Dinkes Kabupaten berdasarkan Tata Runag
Wilayah dan KLHS beserta faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penaganannya

No | Hasil KLHS dan Permasalahan Sebagai Faktor
RTRW Dengan Pelayanan PD Dinkes Penghambat Pendorong
Tupoksi Dinas
1 Pemenuhan Adanya gedung Belum adanya Adanya kebijakan
sarana pelayanan kesehatan juknis tentang pusat terkait
prasarana untuk | dasar yang belum sesuai pembangunan pembangunan
pembangunan standar berwawasan berwawasan
gedung lingkungan lingkungan
pelayanan

kesehatan dasar
dan rujukan

2 Peningkatan Tidak semua sarana Kurangnya Komitmen yang
sarana pelayanan kesehatan kompetensi tinggi untuk
pembuangan air mempunyai sarana sumber daya mendukung
limbah pembuanagan air tenaga pembangunan

limbah
berwawasan
lingkungan

3 Peningkatan Masih adanya Kurangnya Komitmen STOP
sarana air perilaku masyarakat kesadaran BABS
bersih dan yang Buang Air masyarakat
jamban Besar Sembarangan untuk
keluarga (BABS) ber Perilaku

Hidup Bersih
dan
Sehat

4 Pemantauan dan | Masih adanya kasus Komitmen yang
pengamatan penyakit berbasis tinggi untuk
terhadap lingkungan yang meningkatkan
perkembangan berkaitan dengan mutu
penyakit iklim /cuaca misal : upaya kesehatan
berbasis Diare, DBD, ISPA dll

lingkungan yang
berkaitan dengan
iklim /cuaca

Dengan adanya telaahan berdasarkan pada Rencana Tata Ruang
Tata Wilayah (RTRW) dan kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) maka
perlu mempertimbangkan rencana tata ruang wilayah Kabupaten
Banyuasin dalam pengembangan pelayanan kesehatan selanjutnya agar
dapat berdayaguna, berhasilguna, serasi, selaras, seimbang, dan
berkelanjutan demi terciptanya derajat kesehatan masyarakat Kabupaten
Banyuasin yang optimal.

Pelayanan kesehatan yang berdasarkan perencanaan tata ruang
wilayah dapat diberkan melalui peningktan sarana dan prasarana yang ada
dan pembangunan sarana pelayanan kesehatan di setip desa/kelurahan
yang perencanaan ada maupun direncanakan pemekaran wilayah
berdsarkan adminitrasi kecamatan.
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3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

mempengaruhi

Dengan memperhatikan faktor-faktor dari
permasalahan pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten

ditinjau dari :
1. Gambaran pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin

2. Sasaran Jangka Menengah pada Renstra Kementerian Kesehatan
3. Implikasi RTRW bagi pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten

Banyuasin

4. Implikasi KLHS bagi pelayanan Dinas

Sumatera Selatan

pelayanan SKPD, yang

Kesehatan Provinsi

Metode penentuan isu-isu strategis dilakukan dengan cara pembobotan
dan penilaian sebagai berikut

Tabel 3.6
Skor Kriteria Penentuan Isu-isu Strategis
No Kriteria Bobot
1 Memiliki pengaruh yang besar/signifikan terhadap 20
pencapaian sasaran Renstra Kementerian/Prov/Kab/Kota

2 Merupakan tugas dan tanggungjawab SKPD 10
3 Dampak yang ditimbulkan terhadap public 20

4 Memiliki daya ungkit untuk pembangunan daerah 10

) Kemungkinan atau kemudahannya untuk ditangani 15

6 Prioritas janji politik yang perlu diwujudkan 25

Berdasarkan penilaian isu-isu strategis berdasarkan skor diatas maka
nilai skala dari masing-masing isu strategis adalah sebagai berikut

No Isu Strategis Nilai Skala Kriteria ke- Total
1 2 3 4 5 6 Skor

1 | Masih Tingginya Angka Kematian | 20 | 10 | 20 | 10 | 10 | 25 95
Neonatal dan Bayi

2 | Masih lambatnya penurunan Angka | 20 | 10 | 20 | 10 | 10 | 25 95
Kematian Ibu Melahirkan

3 | Belum tercapainya target Usia Harapan | 20 8 20 | 10 | 10 | 25 93
hidup

4 | Masih tingginya kasus gizi kurang dan | 20 | 10 | 20 | 10 | 10 | 15 85
Stunting di wilayah Banyuasin

5 | Masih Lambatnya Peningkatan | 20 | 10 | 20 | 10 5 20 85
Pelayanan  Persalinan di fasilitas
kesehatan oleh tenaga kesehatan yang
kompoten

6 | Masih Rendahnya Rumha Tangga ber- | 19 9 19 | 10 | 12 | 24 93
PHBS

7 | Masih rendahnya akses terhadap | 17 9 17 | 7 12 | 22 84
kualitas lingkungan sehat

8 | Pengutan dan Kolaborasi pusat dan | 19 8 20 | 10 | 13 | 23 93
daerah dalam peningktan pelayanan
kesehatan menuju Cakupan Kesehatan
Semesta (Universal Health Coverage)

9 | Masih banyak fasilitas pelayanan | 19 9 19 | 10 | 12 | 24 93

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023

Page 37




5 6,
2 iy
X T,

Pemerintah Kabupaten Banyuasin

No Isu Strategis Nilai Skala Kriteria ke- Total
1 2 3 4 S 6 Skor

kesehatan yang belum sesuai standar

10 | Peningkatan cakupan dan mutu | 15 7 14 6 10 | 22 74
imunisasi Imunisasi belum optimal

11 | Masih tingginya penyakit menular (TBC, | 15 | 10 | 15 8 12 | 20 80
HIV/AIDS, DBD dan Malaria) dan
penyakit tidak menular (Hypertensi, DM,
Jantung, Stroke, Kanker)

12 | Ketersediaan obat dan vaksin pelayanan | 19 | 10 | 19 | 10 | 12 | 20 90
kesehatan bagi penduduk belum
tercukupi

13 | Tidak Meratanya distribusi Tenaga | 20 | 10 | 20 | 10 | 10 | 25 95
Kesehatan di  Fasilits  Pelayanan
Kesehatan

Berdasarkan hasil kriteria diatas, maka isu Strategis yang ditegaskan

adalah :

1. Masih Tingginya Angka Kematian Neonatal dan Bayi

2. Masih lambatnya penurunan Angka Kematian Ibu Melahirkan

3. Tidak Meratanya distribusi Tenaga Kesehatan di Fasilits Pelayanan
Kesehatan

4. Belum tercapainya target Usia Harapan hidup

Masih Rendahnya Rumha Tangga ber-PHBS

6. Pengutan dan Kolaborasi pusat dan daerah dalam peningktan
pelayanan kesehatan menuju Cakupan Kesehatan Semesta (Universal
Health Coverage)

7. Masih banyak fasilitas pelayanan kesehatan yang belum sesuai
standar

8. Ketersediaan obat dan vaksin pelayanan kesehatan bagi penduduk
belum tercukupi
Masih tingginya kasus gizi kurang dan Stunting di wilayah Banyuasin

10. Masih Lambatnya Peningkatan Pelayanan Persalinan di fasilitas
kesehatan oleh tenaga kesehatan yang kompoten

11. Masih rendahnya akses terhadap kualitas lingkungan sehat

12. Masih tingginya penyakit menular (TBC, HIV/AIDS, DBD dan Malaria)
dan penyakit tidak menular (Hypertensi, DM, Jantung, Stroke, Kanker)

13. Peningkatan cakupan dan mutu imunisasi Imunisasi belum optimal

ot
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
a. Tujuan

Kesehatan memainkan peranan penting dalam meningkatkan
kualitas hidup, kecerdasan dan produktifitas sumber daya manusia.
Sejalan kebijakan desentralisasi telah membawa dampak positif
terhadap kemajuan Kabupaten Banyuasin, namun demikian
kecenderungan positif tersebut juga diikuti dengan kecenderungan yang
menghawatirkan dimana terjadi berbagai hal sebagai ekses
pembangunan.

Berbagai kecenderungan terkait dengan sektor kesehatan, dimana
kecenderungan yang menghawatirkan diantaranya ancaman penyakit
menular, meningkatnya penyakit tidak menular termasuk
penyalahgunaan narkoba, permasalahan kesehatan lingkungan,
ancaman penyakit dari lingkungan kerja dan kesehatan sanitasi
makanan yang kurang baik. Namun demikian juga diikuti
kecenderungan positif antara lain meningkatnya anggaran kesehatan
pemerintah untuk masyarakat miskin dan penanggulangan masalah
SDG’s yang belum tercapai, meningkatnya peran masyarakat dan
swasta, berkembangnya lembaga pelayanan kesehatan swasta,
meningkatnya gerakan mutu pelayanan kesehatan, sarana pelayanan
kesehatan.

Oleh karenanya sejalan dengan kecenderungan tersebut Dinas
Kesehatan Banyuasin mengupayakan perubahan kearah perbaikan
sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Banyuasin “Banyuasin
bangkit, Adil dan Sejahtera”

Sebagai penjabaran dari visi tersebut maka tujuan yang akan
dicapai Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin “Meningkatnya
Derajat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Banyuasin” yang mengacu
pada RPJP Tahun 2006 — 2025 dan Rancangan Awal RPJMD Kabupaten
Banyuasin Tahun 2018 - 2023.

b. Sasaran
Sasaran pembangunan kesehatan untuk mencapai tujuan yang
telah disepakati di atas adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya Status Kesehatan Masyarakat
2. Meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan yang berkualitas
3. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit menular dan
tidak menular
4. Meningkatnya ketersediaan obat, alat kesehatan dan sumber daya
kesehatan
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Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah

Tabel. 4.1

Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Tahun 2018-2023

Kondisi .
Z ¢ IS Target Capaian
. . . wa . .
. Indikator Kinerja Tujuan dan L Kondisi
No Tujuan Sasaran Sasaran Kinerja ( Akhir
Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
2017)
! Menl.ngkatkan 1 Usia Harapan Hidup (UHH) 68,36 68,46 68,56 68,66 68,76 68,86 68,96 68,96
Derajat Kesehatan
Masyarakat
Kabupaten 2 Angka Kematian Bayi (AKB) 4 4 4 4 3 3 2 2
Banyuasin
3 Angka Kematian lbu (AKI) 109 105 103 101 100 99 98 98
Meningkatnya 1 Persentase Persalinan di
Status Kesehatan fasilitas kesehatan oleh 91,10% 92% 92% 93% 9a% 95% 96% 96%
Masyarakat tenaga kesehatan yang
kompoten
2 ;::riizntase stunting pada 32,80% 31% 30% 28% 26% 24% 22% 22%
3 EE:SF?S;ZSG Rumah Tangga 74,5 75% 75% 75% 75% 75% 75% 75%
Meningkatnya akses | 1 Indeks keluarga sehat
dan mutu 5% - 25% 35% 40% 65% 80% 80%
pelayanan
kesehatan yang 2 Akreditasi
berkualitas Puskesmas/Rumah Sakit 24% 75% 87% 100% 100% 100% 100% 100%
3 Universal coverage jaminan
kesehatan 50% 52% 60% 75% 85% 90% 100% 100%
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No

Tujuan

KZHdIISI Target Capaian
A a a . wa A
Indikator Kinerja Tujuan dan .. Kondisi
Sasaran Kinerja ( .
Sasaran Akhir
Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
2017)
Meningkatnya 1 Case detection rate TBC 40% i 40% 50% — 60% 65% 65%
pencegahan dan /CDR TBC
pengendalian 2 Imunisasi Dasar Lengkap . . . . . . .
penyakit menular (IDL) 58% - 80% 82% 85% 87% 90% 92%
dan tidak menular 3 Persentase Posbindu PTM
Aktif 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40% 40%
Meningkatnya 1 Persentase ketersediaan
ketersediaan obat, obat dan vaksin di 100% - 100% 100% 100% 100% 100% 100%
alat kesehatan dan Puskesmas
sumber daya 2 Persentase Puskesmas yang
kesehatan minimal memiliki 5 jenis ) 51,50% 80% 85% 90% 95% 100% 100%

tenaga kesehatan
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan Kebijakan Dinas Kesehatan adalah suatu cara untuk
mencapai tujuan, sasaran jangka menengah, dan target kinerja hasil (outcome)
program prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas Kesehatan,
Strategi dan Kebijakan dirumuskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5.1
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan Advokasi Ke pemerintah Dearah terkait
Derajat Kesehatan | Status Kesehatan Pelayanan pelayanan kesehatan ibu dan anak
Masyarakat Masyarakat Kesehatan lbu
Kabupatfen dan Anak Menjamin Pelaksanaan Rencana Aksi
Banyuasin Penurunan AKIN dan AKB

Semua ibu hamil harus mendapatkan
pelayanan ANC terpadu

Semua ibu harus melakukan persalinan
dengan tenaga kesehatan dan fasilitas
kesehatan

Semua Neonatus, bayi dan balita
menadapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar

Peningkatan Pelayanan KB sesuai standar

Meningkatkan Menyusun Rencana aksi penurunan
Pelayanan Gizi stanting dan masalah gizi lainnya
Masyarakat

Intervensi pelayanangizi fokus pada 1000
hari pertama kehidupan

Seluruh bayi dan balita harus ditimbang

setiap bulan
Meningkatkan Promosi kesehatan dan pemberdayaan
kemandirian masyarkat
masyarakat untuk | advokasi kepada pemerintah daerah
hidup sehat tentang gerakan masyarkat hidup sehat
(germas)
Sosialisasi informasi dan edukasi hidup
sehat
Penyediaan sarana dan prasaran promosi
kesehatan

Penguatan kelembagaan organisasi lintas
sektor dan lintas program

Peningkatan fungsi dan peran desa siaga
dan Posyandu multifungsi
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Meningkatkan
Kualitas
Kesehatan
Lingkungan

Pengembangan STBM harus bermitra
dengan sektor terkait dan pemberdayaan
masyarakat

Memperkuat sistem layanan air minum
dan

sanitasi berkelanjutan untuk
menuntaskan

akses universal dan pencapaian akses
aman

Meningkatnya
akses dan mutu
pelayanan
kesehatan yang
berkualitas

Meningkatkan
capaian Universal
Helath Coverage
(UHC) JKN KIS dan
Pengobatan
Gratis Berbasis E-
KTP Bagi
Masyarakat yang
tidak Mampu

Memberikan jaminan pelayanan
kesehatan bagi seluruh masyarakat

Penguatan Koordinasi i lintas sektor dan
lintas program

Sharing Anggaran Jaminan Kesehatan
dengan Propinsi untuk masyarakat tidak
mampu yang belum memiliki Kartu JKN-
KIS melalui PBI-APBD

Peningkatan

re-akreditasi Puskesmas per 3 tahun

kualitas sekali

pelayanan (

AKREDITASI

Puskesmas)
Meningkatnya Meningkatkan Penguatan sistem kewaspadaan dini dan
pencegahan dan upaya penyelidikan epidemiologi

pengendalian
penyakit menular
dan tidak menular

pencegahan dan
pengendalian
penyakit menular

Peguatan regulasi

Penguatan Kapasitas SDM Kesehatan
terkait pencegahan dan pengendalian

dan tidak '

menular penyakit

Meningkatkan Penguatan Kapasitas petugas
cakupan imunisasi

imunisasi dasar
lengkap

Kerja Sama Lintas Sektor dan Lintas
Program

Meningkatnya
ketersediaan obat,
alat kesehatan dan
sumber daya
kesehatan

Menjamin
Terpenuhinya
kebutuhan obat,
vaksin, obat
buffer stock dan
obat program

Penyediaan obat, vaksin, obat buffer
stock dan obat program setiap Tahunnya
sesuai dengan kebutuhan program
pelayanan kesehatan

Memenuhi
kebutuhan
sarana, prasarana
dan alat
kesehatan pada
Faslitas
Pelayanan
Kesehatan sesuai
standar

Inventarisasi dan pemetaan sarana,
prasarana dan alat kesehatan di setiap
jenjang fasilitas kesehatan

Pemenuhan kebutuhan sarana, prasarana
dan alat kesehatan di setiap jenjang
fasilitas kesehatan sesuai dengan
kewenangan

Pembinaan dan pengawasan terhadap
pemenuhan sarana, prasarana dan alat
kesehatan
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

Peningkatan kuantitas dan kualitas serta
fungsi sarana dan prasarana pelayanan
kesehatan di puskesmas dan jaringannya

Mewujudkan ketersedian sarana dan
prasarana kesehatan yang memadai dan

merata
Memenuhi Penyusunan perencanaan kebutuhan
kebutuhan SDM SDM Kesehatan di fasilitas Rumah Sakit ,
pada Faslitas pukesmas, pustu dan jaringannya
Pelayanan
Kesehatan sesuai
standar Pendistribusian Tenaga Kesehatan secara

merata di setiap Fasyankes.

Arah kebijakan Dinas Kesehatan didasarkan pada kebijakan daerah yang
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dearah 2018-2023
setelah memperhatikan permasalahan kesehatan melalui hasil review
pelaksanaan pembangunan kesehatan sebelumnya yang diarahkan pada upaya
peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan serta mendorong
percepatan pencapaian SDG’s yang dimaksudkan untuk mengurangi
kesenjangan status kesehatan dan gizi masyarakat antar wilayah, gender, dan
antar tingkat sosial ekonomi, melalui: (a) pemihakan kebijakan yang lebih
membantu kelompok miskin dan daerah yang tertinggal; (b) pengalokasian
sumberdaya yang lebih memihak kepada kelompok miskin dan daerah yang
tertinggal; (c) pengembangan instrumen untuk memonitor kesenjangan antar
wilayah dan antar tingkat sosial ekonomi; dan (d) peningkatan advokasi dan
capacity building bagi daerah yang tertinggal.

Disamping itu juga meningkatkan upaya promosi kesehatan dalam mencapai
perubahan perilaku dan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Berdasarkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran pembangunan Kabupaten
Banyuasin pada RPJMD tahun 2018-2023 disusunlah rencana strategis Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin yang menjadi pedoman pelaksanaan
pembangunan lima tahun kedepan. Pedoman tersebut adalah indikator-indikator
kinerja yang merupakan ukuran keberhasilan kinerja dari program dan kegiatan,
dilengkapi pendanaan indikatif yang dibutuhkan untuk mencapai target-target
indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Penentuan program dan kegiatan memperhatikan memperhatikan RPJMD
Kabupaten Banyuasin tahun 2018-2023, prioritas pembangunan kesehatan
nasional yang tercantum pada Renstra Kementerian Kesehatan RI dan dan
prioritas pembangunan kesehatan Provinsi yang tercantum pada Renstra Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, selain itu memperhatikan isu strategis dan
potensi masalah bidang kesehatan yang menonjol terjadi di kota Surabaya dalam
kurun waktu 5 tahun kedepan. Program dan kegiatan yang disusun juga
memperhatikan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis, terutama pada strategi pengembangan kawasan peruntukan fasilitas
kesehatan yang berhirarki serta peningkatan pelayanan fasilitas kesehatan yang
memenuhi standar pelayanan. Berikut gambaran keterhubungan Renstra Dinas
Kesehatan dengan RPJMD Kabupaten Tahun 2018-2023 Kabupaten Banyuasin:

Keterkaitan antara RPJMD dan Renstra Dinas Kesehatan terdapat pada
sasaran pada RPJMD yang sesuai dengan tujuan Renstra yaitu Bangkit
Kesehatan ( Meningkatnya derajat kesehatan dan kecukupan gizi masyarakat)

Pada bab ini juga dibahas mengenai rencana program prioritas dan
kebutuhan pendanaannya, yang meliputi tahun 2018 sebagai masa peralihan
dan keberlanjutan program pada tahun 2019-2023. Perumusan rencana program
prioritas dan kebutuhan pendanaan pada tahun 2018 mengacu pada RKPD
Tahun 2018. Perbedaan perumusan program dan kegiatan yang mengacu RKPD
Tahun 2018 dengan perumusan Program Tahun 2019-2023 terjadi karena
perumusan program dalam tahun 2018 belum menerapkan ketentuan tahapan
penyusunan program dalam RPJMD, terutama belum mengacu pada upaya
pencapaian visi misi bupati dan wakil bupati terpilih tahun 2018-2023. Selain
itu, adanya perbedaan perumusan program juga dipengaruhi oleh perubahan
kewenangan pemerintah daerah sesuai Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

Sesuai dengan latar belakang kondisi yang disebutkan di atas, maka
perumusan program Tahun 2019-2023 sebagian merupakan kelanjutan,
pengembangan, penggabungan, perbaikan maupun perumusan program
baru/inovasi dari program tahun 2018. Program akan dilanjutkan jika masih
relevan dengan permasalahan pembangunan atau isu strategis yang berkembang,
dan arahan program prioritas nasional/provinsi maupun masih relevan terhadap
pencapaian visi misi bupati dan wakil bupati. Hubungan antara program tahun
2018 dengan program tahun 2019-2023 dapat dijelaskan dalam tabel sebagai
berikut :
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Tabel 6.1
Hubungan Program 2018 dengan Program tahun 2018-2023

Program 2018 Hubungan Program 2019-2023 Keterangan
Program Obat dan Berlanjut Program Obat dan Program ini masih relevan
Perbekalan Kesehatan Perbekalan Kesehatan dalam mewujudkan

pembangunan manusia
berkualitas serta
mendukung program
Banyuasin Sehat

Program Upaya Berlanjut Program Upaya Program ini masih relevan
Kesehatan Masyarakat Kesehatan Masyarakat untuk
dan perorangan mewujudkan
pembangunan
manusia yang berkualitas,
salah
satunya melalui upaya
menjamin
kesehatan masyarakat
Program Pengawasan Berlanjut Program Pengawasan Program ini masih relevan
Obat dan Makanan Obat dan Makanan dalam rangka pengawasan

bahan makanan yang
beredar di masyarakat

Program Tidak - Program sudah tidak
Pengembangan Obat dilanjutkan relevan dalam mendukung
Asli Indonesia Banyuasin Sehat

Program Promosi Berlanjut Program Promosi Program ini masih relevan
Kesehatan dan Kesehatan dan dalam mewujudkan
Pemberdayaaan Pemberdayaan pembangunan manusia
Masyarakat Masyarakat berkualitas serta

mendukung program
Banyuasin Sehat

Program Perbaikan Gizi Berlanjut Program Perbaikan Gizi Program ini masih relevan
Masyarakat Masyarakat dalam mewujudkan
pembangunan manusia
berkualitas serta
mendukung program
Banyuasin Sehat

Program Berlanjut Program Pengembangan | Program ini masih relevan
Pengembangan Lingkungan Sehat dalam mewujudkan
Lingkungan Sehat pembangunan manusia

berkualitas serta
mendukung program
Banyuasin Sehat

Program Pencegahan Pengembangan | Program Pencegahan Program ini disatukan
dan Penanggulangan dan Penanggulangan antara penyakit menular
Penyakit Menular Penyakit Menular dan dan tidak menular
Program Pencegahan Tidak Menular

dan Penaggulangan
Penyakit Tidak

Menular

Program Pelayanan Pengembangan | Program Peningkatan Program ini dikembangkan

Kesehatan Penduduk Pelayanan Kesehatan disatukan kedalam

Miskin program baru disesuaikan
dengan program banyuasin

Program kemitraan sehatan dalam mendukung

peningkatan pelayanan pelayanan kesehatan pada

kesehatan masyarakat

Program Standarisasi Berlanjut Program Standarisasi Program masih relevan

Pelayanan Kesehatan Pelayanan Kesehatan dalam mendukung program

nasional untuk akreditasi
puskesmas dan Rumah
Sakit dan klinik swasta
lainnya
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Program 2018 Hubungan Program 2019-2023 Keterangan
Program Pengadaan, Berlanjut Program Pengadaan, Program ini masih relevan
Peningkatan dan Peningkatan dan dalam mewujudkan
Perbaikan Sarana dan Perbaikan Sarana dan pemerataan akses
Prasarana Prasarana pelayanan kesehatan dan
Puskesmas/Puskesmas Puskesmas/Puskemas peningkatan kualitas
Pembantu dan Pembantu dan layanan
Jaringannya Jaringannya diantaranya melalui
pembangunan /
rehabilitasi
puskesmas /puskesmas
pembantu dan pengadaan
sarana
kesehatan yang memadai

Program Pengadaan, Berlanjut Program Pengadaan, Program ini masih relevan

Peningkatan Sarana Peningkatan Sarana dan | dalam mewujudkan

dan Prasarana Rumah Prasarana Rumah pemerataan akses

Sakit/Rumah Sakit Sakit/Rumah Sakit pelayanan kesehatan dan

Jiwa/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit peningkatan kualitas

Paru-Paru/Rumah Paru-Paru/Rumah Sakit | layanan

Sakit Mata Mata diantaranya melalui
pembangunan /
rehabilitasi RS

Program Peningkatan diperbaiki Program Pembinaan Program diperbaiki untuk

Pelayanan Kesehatan Kesehatan Anak dan memperjelas kelompok

Anak Balita Remaja sasaran penyelenggaran
program yaitu anak dan
remaja

Program Peningkatan Tidak - Program sudah tidak

Pelayanan Kesehatan dilanjutkan relevan, tetapi dijadikan

Lansia kegiatan dalam program
upaya Kesehatan
Masyarakat dan
perorangan karna
pelayanan SPM

Program Pengawasan Tidak - Program sudah tidak

dan Pengendalian dilanjutkan relevan dan kegiatan

Kesehatan Makanan dipindahkan di Program
Pengembangan Lingkungan
Sehat

Program Peningkatan diperbaiki Program Peningkatan Program diperbaiki untuk

dan Pengembangan Kesehatan Maternal dan | memperjelas kelompok

Keselamatan Ibu Kesehatan Reproduksi sasaran penyelenggaran

Melahirkan Anak program yaitu ibu dan
anak

Program Kebijakan dan Berlanjut Program Kebijakan dan Program masih relevan

Manajemen
Pembangunan
Kesehatan

Manajemen
Pembangunan
Kesehatan

dalam mendukung system
informasi kesehatan

Program Pengembangan
Sumber Daya Kesehatan

Program baru dalam
mendukung peningkatan
kapasitas SDMK yang
berkualitas

Program-program baik pada tahun 2018 maupun tahun 2019-2023
merupakan program prioritas bidang kesehatan yang memiliki indikator kinerja
dan target capaian kinerja serta dilengkapi dengan kerangka pendanaan indikatif
ditentukan dengan mempertimbangkan prioritas program dan kegiatan terutama
yang mendukung pencapaian visi, misi, tujuan serta sasaran pembangunan
kesehatan Kabupaten Banyuasin. Berikut tabel tentang prgoram, kegiatan,
indikator kinerja dan pendanaan indikatif : (tabel terlampir)
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Dalam upaya untuk mencapai visi Kabupaten Banyuasin maka pemerintah
Surabaya menetapkan misi untuk penyelenggaraan semua perangkat daerah (PD)
dilingkungan Pemerintah Kabupaten Misi ke-5 yaitu Meningkatkan
keterbukaan dan Keadilan untuk Semua. Misi 5 dimaksudkan untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan pemerintahan menuju Good Governance yaitu
dengan pencapaian sasaran Indeks Reformasi Birokrasi.

Keterkaitan misi ke-5 dengan penyelenggaraan pemerintahan pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin, yaitu pada sasaran kabupaten “Bangkit
Reformasi Birokrasi (meningkatnya reformasi birokrasi)” yang menjadi tujuan
Dinas Kesehatan yaitu Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah
yang baik. Hal ini sesuai dengan Sasaran ke-5 Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyuasin "Meningkatkan tata kelola dan optimalisasi fungsi regulator bidang
kesehatan”. Tujuan, sasaran, dan program serta indikator dalam mencapai tata
kelola administrasi perangkat daerah yang baik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 6.3
Tujuan dan Indikator Tujuan dalam meningkatkan kinerja pengelolaan
pemerintahan menuju Good Governance

Sasaran Kab Tujuan PD Indikator Target (%)

Tujuan PD | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Bangkit
Reformasi
Birokrasi
(meningkatnya
reformasi
birokrasi

Meningkatkan
tata kelola
adminstrasi
perangkat
daerah yang
baik

Indeks 50 52 54 56 58 60

Kepuasan
PD terhadap
pemenuhan
kebutuhan
sarana dan

prasarana
perkantoran

Tingkat 60 62 64 66 68 70
kepuasan

pelayanan
kedinasan

Tingkat 80 81 82 83 84 85
capaian
keberhasilan
pelaksanaan
program

Mengelola 100 100 100 100 100 100
sarana dan
prasarana
serta
administrasi dan
perkantoran adminstrasi
PD perkantoran

PD

Kinerja
pengelolaan
sarana
prasarana

Persentase 100 100 100 100 100 100
kesesuaian
pelaksanaan
kegiatan
terhadap
parameter
peencanaan
pada
Operasional

Plan
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN
BIDANG URUSAN

Visi Kabupaten Banyuasin terkait bidang kesehatan yaitu :

“Terwujudnya Kabupaten Banyuasin yang Berdaya Saing, Aman, Nyaman,
yang Warganya Guyub dan Kreatif berdasarkan Keimanan dan Ketaqwaan
Menuju Keadilan dan Kesejahteraan untuk semua”.

Dalam rangka mencapai visi tersebut ditetapkan misi kota terkait bidang
kesehatan yaitu pada misi ke 1 : Meningkatkan sumber daya Menusia
Banyuasin yang berdaya saing tinggi melalui pendidikan dan kesehatan
yang berkualitas”

Misi tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
derajat kesehatan dan kecukupan gizi masyarakat sehingga mampu berdaya
saing dan mampu mengaktualisasikan dirinya di masyarakat yaitu melalui
upaya :

1. Meningkatkan kualitas pendidikan
2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
3. Meningkatkan kecukupan gizi masyarakat

Tujuan yang ingin dicapai dalam upaya sumber daya Menusia Banyuasin
yang berdaya saing tinggi adalah : Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Berdasarkan tujuan tersebut ditetapkan sasaran pembangunan Kabupaten yaitu
Bangkit Kesehatan (meningktaknya derajat kesehatan dan kecukupan gizi
masyarakat)

Dalam upaya mencapai tujuan Dinas Kesehatan yaitu : Meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat Kabupaten Banyuasin, dirumuskan sasaran strategis.
yang akan dicapai Dinas Kesehatan dan telah sesuai dengan sasaran
pembangunan kota, sebagai berikut :

a. Meningkatnya status Kesehatan Masyarakat, selaras dengan sasaran
kabupaten pada misi ke-1, tujuan ke -1 sasaran ke -2 yaitu Bangkit
Kesehatan (meningktaknya derajat kesehatan dan kecukupan gizi
masyarakat)

Indikator tujuan sesuai dengan indicator kinerja utama ke -1 dan ke-3, yaitu :
+ Persentase Persalinan di fasilitas kesehatan oleh tenaga kesehatan yang
kompoten
+ Persentase stunting pada Balita
+ Persentase Rumah Tangga ber PHBS

b. Meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan yang berkualitas ,
selaras dengan sasaran kabupaten pada misi ke-1, tujuan ke -1 sasaran ke -
2 yaitu Bangkit Kesehatan (meningktaknya derajat kesehatan dan kecukupan
gizi masyarakat)

Indikator tujuan sesuai dengan indicator kinerja utama ke -4 dan ke-6, yaitu :
+ Indeks keluarga sehat
+ Akreditasi Puskesmas/Rumah Sakit
+ Universal coverage jaminan kesehatan
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c. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit menular dan tidak
menular, selaras dengan sasaran kabupaten pada misi ke-1, tujuan ke -1
sasaran ke -2 yaitu Bangkit Kesehatan (meningktaknya derajat kesehatan dan
kecukupan gizi masyarakat)

Indikator tujuan sesuai dengan indicator kinerja utama ke -8 dan ke-9, yaitu :
+ Case detection rate TBC /CDR TBC
+ Imunisasi Dasar Lengkap (IDL)
+ Persentase Posbindu PTM Aktif

d. Meningkatnya ketersediaan obat, alat kesehatan dan sumber daya
kesehatan, selaras dengan sasaran kabupaten pada misi ke-1, tujuan ke -1
sasaran ke -2 yaitu Bangkit Kesehatan (meningktaknya derajat kesehatan dan
kecukupan gizi masyarakat)

Indikator tujuan sesuai dengan indicator kinerja utama ke -10 dan ke-11,
yaitu :

+ Persentase ketersediaan obat dan vaksin di Puskesmas

+ Persentase Puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan

Berikut Indikator Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin yang mengacu
pada tujuan dan sasaran RPJMD :
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Perangkat Daerah Kesehatan Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2023

Tabel 7.1

Penetapan Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Tujuan dan

Kondisi Awal

Target Capaian

Sasaran Sasaran Kinerja ( Tahun Kondisi Akhir
o) 2018 2019 2020 2021 2022 2023
1 Meningkatnya status 1  Persentase Persalinan di fasilitas
Kesehatan kesehatan oleh tenaga 91,10% 92% 92% 93% 94% 95% 96% 96%
Masyarakat kesehatan yang kompoten
2  Persentase stunting pada Balita 32,80% 31% 30% 28% 26% 04% 92% 92%
3  Persentase Rumah Tangga ber
PHBS 74,5 75% 75% 75% 75% 75% 75% 75%
2 | Meningkatnya akses 1  Indeks keluarga sehat
dan mutu pelayanan 5% - 25% 35% 40% 65% 80% 80%
kesehatan yang 2 Akreditasi Puskesmas/Rumah
berkualitas Sakit 24% 75% 87% 100% 100% 100% 100% 100%
3 Universal coverage jaminan
kesehatan 50% 52% 60% 75% 85% 90% 100% 100%
3 | Meningkatnya 1  Case detection rate TBC /CDR
pencegahan dan TBC 40% - 40% 50% 55% 60% 65% 65%
pengendalian
i 2 1 isasi D Lengkap (IDL)
gzr;ygggk“;s;‘ﬁ; munisasi Dasar Lengkap (IDL) 58% - 80% 82% 85% 87% 90% 92%
3  Persentase Posbindu PTM Aktif 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40% 40%
4 | Meningkatnya Persentase ketersediaan obat
ketersediaan obat, dan vaksin di Puskesmas 100% _ 100% 100% 100% 100% 100% 100%
alat kesehatan dan
sumber daya
kesehatan 2  Persentase Puskesmas yang
minimal memiliki 5 jenis tenaga - 51,50% 80% 85% 90% 95% 100% 100%
kesehatan
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Tabel 7.2
Indikator Kinerja Perangkat Daerah
yang Mengacu Tujuan dan Sasasarn RPJMD Tahun 2018-2023

2.2 Kesehatan
2.2.1 | Angka Usia Harapan Hidup 68,36 68,46 68,56 68,66 68,76 68,86 68,96 68,96
2.2.2 | Angka Kematian Bayi (AKB) 4 4 4 4 3 3 2 2
2.2.3 | AngkaKematian Ibu per 100.000 109 105 103 101 100 99 98 98
Kelahiran Hidup (AKI)
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) OPD Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyuasin Tahun 2018-2023 merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah periode 5 (lima) tahunan yang memuat tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan prioritas pembangunan sesuai tugas pokok
dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin yang disusun dengan
memperhitungkan seluruh potensi dan kebutuhan (kekuatan, kelemahan,
peluang dan tantangan) yang ada.

Renstra OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-
2023 merupakan penjabaran lebih lanjut dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-
2023 dan menjadi pedoman bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
dalam penyusunan dokumen perencanaan teknis operasional dan tahunan
dalam jangka waktu lima tahun.

Secara teknis Renstra OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin
menjadi pedoman untuk pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) Tahunan yang dilaksanakan dari tingkat
Desa/Kelurahan, kecamatan hingga Kabupaten. Hasil Musrenbang tersebut
dirumuskan menjadi rancangan Rencana Kerja (Renja) OPD Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin setiap tahun yang secara simultan akan
dijadikan bahan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Banyuasin. Setelah melalui tahapan proses perencanaan dan
penganggaran lebih lanjut, muara daripada perencanaan tahunan adalah
tersusunnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Banyuasin.

Pelaksanaan Renstra OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin ini
memerlukan semangat, profesionalisme dan komitmen yang sungguh-
sungguh dari seluruh jajaran aparatur Dinas Kesehatan, karena akan
menentukan keberhasilan program dan kegiatan prioritas yang telah

direncanakan.
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Renstra PD ini merupakan pencerminan aspirasi pembangunan yang
diharapkan oleh masyarakat dan sekaligus merupakan amanat dari visi dan
misi pimpinan daerah sehingga harus dilaksanakan dengan penuh rasa

tanggung jawab dan profesionalisme.

Dengan semangat, profesionalisme dan komitmen yang sungguh-
semoga visi dan misi Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin

sungguh ini

dalam rangka mendukung visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Banyuasin
pada akhir RPJMD 2018-2023 dapat diwujudkan.
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URAIAN 2014 2015
131,734,030,007.85 158,691,526,121.00
Pendapatan 26,489,679,800.00 22,801,223,123.00
Pendapatan Retribusi Daerah 26,480,036,800.00 900,000,000.00
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 9,643,000.00 21,901,223,123.00

Pendapatan Dana Kapitasi JKN

Belanja Tidak Langsung 44,526,575,081.85 50,908,380,000.00
Belanja Langsung 87,207,454,926.00 107,783,146,121.00
Belanja Pegawai 5,005,540,000.00 2,358,825,000.00
Belanja Barang dan Jasa 67,577,584,125.00 79,995,679,431.00

Belanja Hibah

Belanja Modal

14,624,330,801.00

25,428,641,690.00




Anggaran dan Realisasi Pendai

Anggaran Pada Tahun ke -

2016 2017 2018
223,013,126,909.00 184,774,319,071.00 228,433,853,179.60
27,207,547,846.00 24,192,688,994.00 25,965,707,893.00
284,648,760.00 7,500,000.00 12,000,000.00
26,922,899,086.00 24,185,188,994.00 25,953,707,893.00
53,633,266,000.00 54,036,927,000.00 57,260,906,441.60
169,379,860,909.00 130,737,392,071.00 171,172,946,738.00
3,509,600,000.00 3,415,305,400.00 5,828,990,000.00
105,858,319,927.00 102,313,226,622.00 134,938,248,467.00
236,250,000.00 203,430,000.00 172,549,000.00
59,775,690,982.00 24,805,430,049.00 30,233,159,271.00




naan Pelayanan Perangkat Daerah Kesehatan Kabupaten Banyuasin

Realisasi Pada Tahun Ke

2014 2015 2016
120,528,103,528.22 127,014,640,364.00 181,568,062,799.18
19,980,019,000.00 20,917,369,003.00 25,760,569,575.00
344,965,000.00 644,621,000.00 300,656,000.00
19,635,054,000.00 20,272,748,003.00 25,459,913,575.00
44,265,914,714.00 49,394,168,139.00 52,577,761,583.00
76,262,188,814.22 77,620,472,225.00 128,990,301,216.18
4,700,025,450.00 2,295,312,000.00 3,325,621,936.00
58,554,629,503.22 58,822,476,659.00 80,625,116,324.50
235,350,000.00
13,007,533,861.00 16,502,683,566.00 44,804,212,955.68




Rasio /

2017 2018 2014 2015
174,792,683,757.02 213,869,572,440.11 |  120,528,103,528.22 | 127,014,640,364.00
22,245,360,473.00 23,690,094,967.00 6,509,660,800.00 1,883,854,120.00
22,070,000.00 30,084,000.00 26,135,071,800.00 255,379,000.00
22,223,290,473.00 23,660,010,967.00 (19,625,411,000.00) 1,628,475,120.00
53,888,901,789.00 56,582,018,628.00 260,660,367.85 1,514,211,861.00
120,903,781,968.02 157,287,553,812.11 10,945,266,111.78 30,162,673,896.00
3,336,514,999.99 5,485,275,000.00 305,514,550.00 63,513,000.00
94,139,453,213.99 123,276,846,954.66 9,022,954,621.78 21,173,202,772.00
203,430,000.00 172,540,000.00 - -
23,224,383,754.04 28,352,891,857.45 1,616,796,940.00 8,925,958,124.00




\ntar Realisasi Pada Tahun Ke

Rata-Rata P«

2016 2017 2018 Anggaran
181,568,062,799.18 | 174,792,683,757.02 | 213,869,572,440.11 185,329,371,057.69
1,446,978,271.00 1,947,328,521.00 2,275,612,926.00 25,331,369,531.20
(16,007,240.00) (14,570,000.00) (18,084,000.00) 5,536,837,112.00
1,462,985,511.00 1,961,898,521.00 2,293,696,926.00 19,794,532,419.20
1,055,504,417.00 148,025,211.00 678,887,813.60 52,073,210,904.69
40,389,559,692.82 9,833,610,102.98 13,885,392,925.89 133,256,160,153.00
183,978,064.00 78,790,400.01 343,715,000.00 4,023,652,080.00
25,233,203,602.50 8,173,773,408.01 11,661,401,512.34 98,136,611,714.40
900,000.00 - 9,000.00 204,076,333.33
14,971,478,026.32 1,581,046,294.96 1,880,267,413.55 30,973,450,558.60




srtumbuhan

Realisasi

163,554,612,577.71

22,518,682,603.60

268,479,200.00

22,250,203,403.60

51,341,752,970.60

112,212,859,607.11

3,828,549,877.20

83,083,704,531.07

203,773,333.33

25,178,341,198.83
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